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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara berkembang dan harus siap untuk memaksimalkan sumber 

daya manusia dan meningkatkan penggunaan teknologi di berbagai sektor. Perguruan 

tinggi merupakan wadah untuk mengembangkan sejumlah besar sumber daya manusia 

yang berkualitas tinggi dengan individualitas yang mandiri dan kecerdasan yang unggul. 

Untuk itu, pemerintah saat ini memperkuat kolaborasi industri-akademisi melalui 

berbagai kebijakan kerjasama dan dukungan yang dirumuskan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, Iptek. Hal ini dilakukan untuk menjembatani 

kesenjangan antar perguruan tinggi di Indonesia dan menjadi wadah bagi mahasiswa 

untuk mempelajari dunia pasca kampus dan dunia kerja. Salah satu program yang 

digarap bersama oleh pemerintah dan perguruan tinggi adalah Program Magang 

Industri. Tujuannya adalah untuk menumbuhkembangkan bakat-bakat yang memiliki 

kepribadian dan kualitas di bidangnya masing-masing, sehingga dapat berkontribusi 

bagi pembangunan bangsa dan negara. 

Melalui Program Magang Industri, setiap mahasiswa akan memiliki kesempatan 

untuk mengembangkan diri dan menerapkan keterampilan yang diperoleh di beberapa 

bidang industri atau institusi. Penempatan industri merupakan salah satu pendorong 

utama bagi mahasiswa untuk mempelajari kondisi kerja dan memahami keselarasan 

antara ilmu yang diperoleh di universitas dan aplikasi praktis di dunia kerja. Mahasiswa 

perlu memahami dunia kerja dalam kaitannya dengan dunia industri agar dapat 

memahami teknologi yang berkembang dan mampu memecahkan masalah yang ada 

secara holistik. Dalam rangka membentuk sumber daya manusia yang berkualitas di 

masa depan, sehingga dapat terus membangun dan mendukung kemajuan industri 

Indonesia. 

Berdasarkan hal tersebut, kami sebagai mahasiswa Teknik Mesin 

Industri ITS memilih PT. PLN Nusantara Power UP Paiton sebagai tempat 

pelaksanaan kerja praktik atau magang industri dengan pertimbangan PT. PLN 

Nusantara Power UP Paiton memiliki kualitas manajemen operasional yang baik 

sehingga dapat memberikan kami lebih banyak pengetahuan yang sesuaidengan bidang 

teknik mesin, terutama teknologi rekayasa konversi energi. 

 

1.2 Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari dilaksanakannya kegiatan magang industri 

adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan program dari perguruan tinggi yaitu magang industri 

2. Membuka wawasan mahasiswa mengenai aplikasi ilmu yang diperoleh selama 

berkuliah 

3. Mendapatkan pengalaman serta bekal pengetahuan mengenai aplikasi ilmu 

dalam pemecahan suatu permasalahan 



 

 

 

4. Meningkatkan kepedulian dan partisipasi dunia industri dalam memberikan 

kontribusi untuk perkembangan pendidikan nasional 

 

1.2.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari dilaksanakannya kegiatan magang industri adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengenali kondisi lingkungan kerja yang ada di PT. PLN Nusantara Power 

UP. Paiton 

2. Mempelajari serta memahami fungsi dari komponen-komponen boiler dan 

alat-alat bantunya 

3. Mempelajari serta memahami fungsi dari komponen-komponen turbine dan 

alat-alat bantunya 

4. Mempelajari serta memahami alur proses produksi pembangkitan listrik pada 

unit 1 dan unit 2 PT. PLN Nusantara Power UP. Paiton 

5. Mempelajari serta memahami alur proses pemeliharaan mesin pada divisi 

pemeliharaan mesin 1 

6. Mengikuti kegiatan pemeliharaan serta perawatan pada Coal Feeder pada unit 

1 dan 2 PT. PLN Nusantara Power UP. Paiton 

 

1.3 Manfaat  

1.3.1 Manfaat Bagi Perusahaan/Instansi 

3.1 Sebagai sarana masukan serta saran yang digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas perusahaan sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan 

mahasiswa selama melaksanakan magang industri. 

3.2 Sebagai sarana untuk menjembatani hubungan anatara perusahaan/industri 

dengan Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

 

1.3.2 Manfaat Bagi Mahasiswa 

1. Sarana meningkatkan keterampilan serta menambah wawasan bagi mahasiswa 

sebelum masuk ke dunia kerja 

2. Sarana menambah pengalaman serta pengaplikasian penyelesaian masalah 

secara tepat, efektif, dan efisien 

3. Sarana pengenalan lingkungan kerja yang ada di PT. PLN Nusantara Power 

UP. Paiton 

4. Dapat mengetahui fungsi kerja dari komponen-komponen boiler beserta alat-

alat bantunya 

5. Dapat mengetahui fungsi kerja dari komponen-komponen turbine beserta alat-

alat bantunya 

6. Dapat mengetahui alur proses produksi pembangkitan listrik pada unit 1 dan 

unit 2 PT. PLN Nusantara Power UP. Paiton 

7. Dapat mengetahui alur proses pemeliharaan mesin pada divisi pemeliharaan 

mesin 1 

8. Dapat mengikuti kegiatan pemeliharaan serta perawatan pada Coal Feeder 

pada unit 1 dan 2 PT. PLN Nusantara Power UP. Paiton 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)



 

 

 

BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah PT. PLN Nusantara Power 

PT. PLN Nusantara Power (PNP) adalah perusahaan listrik yang awalnya 

bernama PT PLN (Persero). Pendirian PT. PNP didirikan pada tahun 1945 sebagai 

perusahaan listrik dan gas. Pada tahun 1965, PLN dipisahkan dari perusahaan gas 

Negara. Direorganisasi di Jawa dan Bali pada tahun 1982. Hal ini bertujuan untuk 

memisahkan unit-unit sesuai dengan fungsinya yaitu unit distribusi dan unit 

pembangkitan dan penyaluran. Pada tahun 1994 status PLN diubah menjadi Persero, 

dan pada tahun 1995 terjadi rekonstruksi lagi di dalam PT. PLN (Persero) dengan 

mendirikan dua anak perusahaan di bidang pembangkit. Sehingga pada tanggal 3 

Oktober 1995, PLN PJB II resmi berdiri. PLN PJB II didirikan dengan tujuan utama 

menyediakan tenaga listrik yang berkualitas dan handal sesuai dengan prinsip industri 

yang efisien. 

 

Tabel 2.1 Kapasitas Daya Pembangkit PT. PLN Nusantara Power 

No. 
Unit Pembangkit PT. PLN 

Nusantara Power 
Kapasitas 

1 UP. Paiton 800 MW 

2 UP. Paiton 2260 MW 

3 UP. Cirata 1008 MW 

4 UP. Brantas 281 MW 

5 UP. Muara Karang 1200 MW 

6 UP. Muara Tawar 640 MW 

 

PLN PJB II telah mengalami banyak perkembangan selama bertahun-tahun. Hal 

ini dilakukan untuk menjawab kebutuhan listrik yang terus meningkat. Karena 

kebutuhan listrik yang terus meningkat akhir-akhir ini, maka dibangunlah pembangkit 

listrik untuk mengatasi kekurangan pasokan listrik di masyarakat. Sebanyak enam 

generator telah dibangun sejauh ini. Setiap generator menggunakan jumlah energi yang 

berbeda dari yang lain dan menghasilkan jumlah daya yang berbeda. 

 
Gambar 2.1 Peta Distribusi Unit Pembangkit PT. PLN Nusantara Power 

(Sumber : Dokumen PT.PNP UP Paiton) 
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2.2 Deskripsi PT. PLN Nusantara Power UP Paiton 

 
Gambar 2.2 Foto Kawasan PNP UP Paiton 

PNP UP Paiton mengoperasikan dengan jenis pembangkit yaitu Pembangkit 

Listrik Tenaga Uap (PLTU) Paiton. Lokasi PLTU Paiton terletak kira-kira 52 km dari 

arah timur Probolinggo atau pada kira-kira 142 km dari Surabaya, di Desa Bhinor, 

Kecamatan Paiton, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Total area proyek PLTU 

Paiton adalah ± 476 Ha, termasuk ± 200 Ha untuk Ash Disposal Area (tempat 

pembuangan abu) dan 32 Ha untuk kompleks perumahan karyawan. 

PNP UP Paiton merupakan salah satu unit pembangkit utama. PLTU tersebut 

diawali dengan pembangunan dua unit (unit 1 & unit 2) dalam rangka pelaksanaan 

pembangunan unit-unit pembangkit tersebut. Pemerintah menetapkan dalam Surat 

Keputusan Presiden Nomor 35 Tahun 1957 untuk pelaksanaan pengawasan dan 

koordinasi pembangunan PLTU UP Paiton. Sesuai dengan program yang dirancang oleh 

pemerintah dalam rangka penghematan bahan bakar minyak dan deversifikasi sumber 

energy, maka PLTU Paiton telah didesain untuk menggunakan batubara sebagai bahan 

bakar utamanya. Total kapasitas unit 1 dan unit 2 sebesar 2x400 MW atau sama dengan 

800 MW yang telah beroprasi sejak tahun 1993/1994.  

 

2.3 Struktur Organisasi PT.PLN Nusantara Power UP Paiton 

 

 
Gambar 2.3 Kantor PNP UP Paiton 



 

 

 

Sejak 2 Januari 1998 struktur organisasi PT. PNP UP Paiton mengalami berbagai 

perubahan mengikuti perkembangan organisasi perusahan, meliputi perubahan PJB II 

menjadi PT. PNP yang fleksibel dan dinamis sehingga mampu menghadapi dan 

menyesuaikan situasi bisnis yang selalu berubah. Perubahan mendasar dari PT. PNP UP 

Paiton adalah dipisahkannya unit pemeliharaan dan unit operasi. Pemisahan ini 

membuat unit pembangkit menjadi organisasi yang green and clean serta hanya 

mengoperasikan pembangkit untuk menghasilkan energy listrik. Struktur organisasi PT. 

PNP UP Paiton ini telah ditetapkan dalam peraturan direksi PT. PJB nomor 

023.K/020/DIR/2012. Struktur organisasi tersebut menspesifikasikan pembagian 

kegiatan kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi atau kegatan yang berbeda bisa 

saling berhubungan. Struktur organisasi PT. PNP UP Paiton ditunjukkan pada Gambar 

2.4 di bawah ini 

 

 
Gambar 2.4 Struktur Organisasi PT. PNP UP Paiton 

(Sumber : Dokumen PT.PNP UP Paiton) 

 

2.3.1 General Manager Unit Pembangkitan Paiton 

General Manager memiliki fungsi utama untuk memastikan berjalannya 

kegiatan pembangkitan yang meliputi pengelolaan dan pengendalian terhadap 

kegiatan bidang operasi, bidang pemeliharaan, bidang engineering and quality 

assurance, bidang keuangan dan administrasi, serta bidang logistik berjalan 

efektif dan efisien. Tugas pokok General Manager yaitu mengelola kinerja 

operasi dan kompetensi SDM Unit Pembangkitan Paiton sehingga mampu 

memproduksi tenaga listrik dengan efisien, mutu dan keandalan yang tinggi 

dengan tetap memperhatikan aspek komersial, dengan harga jual tenaga listrik 

yang kompetitif sesuai dengan komersial dan kontrak kerja yang ditetapkan PT. 

PLN NUSANTARA POWER. Dalam menjalankan tugasnya, General Manager 

dibantu oleh Manager pada masing-masing bidang sesuai dengan tanggung 

jawabnya. 
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2.3.2 Manager Engineering & Quality Assurance 

Bidang Engineering and Quality Assurance bertanggung jawab atas 

pelaksanaan segala hal yang dapat menunjang kinerja operasi dan pemeliharaan 

dilakukan terhadap unit pembangkit tenaga listrik dan unit-unit pendukungnya. 

Seperti bertanggung jawab untuk mengawasi insinyur, ilmuwan, dan teknisi yang 

merancang mesin atau proyek yang terkait perusahaan tersebut. 

Mengkoordinasikan produksi, control kualitas dan pengembangan produk, dan 

prosedur baru. 

1. Supervisor Senior System Owner 

Membantu Manajer dalam menyediakan dana  dalam implementasi 

proyek system dan teknologi informasi dalam operasional sehari-hari untuk 

menunjang proses produksi listrik di lingkungan PT. PNP UP Paiton.  

2. Supervisor Senior Technologi Owner 

Membantu Manajer dalam menyediakan dana dalam implementasi 

kebutuhan teknologi untuk menunjang proses produksi listrik di lingkungan 

PT. PNP UP Paiton. 

3. Supervisor Senior Management Mutu, Resiko, Kepatuhan (MMRK) 

Membantu Manajer dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengendalikan kegiatan bidang audit internal yang mencangkup penentuan 

dan penilaian kualitas (efektif dan efisien) pelaksanaan pengendalian 

operasi Unit Pembangkitan Paiton atau unit bisnis, pelaksanaan tanggung 

jawab yang diberikan reabilitas dan integritas informasi bidang audit 

operasional keuangan dan administrasi sesuai dengan ketentuan dan 

kebijakan yang berlaku, sehingga ketentuan perusahaan terlindungi dan 

tercapai kinerja perusahaan yang maksimal dan optimal. Serta 

melaksanakan program Sistem Managemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3), Sistem Managemen Lingkungan (SML), Sistem 

managemenn mutu dan managemen resiko. 

 

2.3.3 Manager Operasi 

Bidang operasi memiliki fungsi utama untuk memastikan berjalannya 

kegiatan operasi yang efektif dan efisien terkait kimia dan laboratorium yang 

dapat menunjang kegiatan operasi. Bidang operasi dimimpin oleh Manager 

Operasi dengan lingkup kerja hanya pada ruang lingkup operasi yang memiliki 

tugas meningkatkan tingkat kompetitif perusahaan melalui peningkatan 

produktivitas berkesinambungan pada unit pembangkit, PT. PNP telah 

menjadwalkan programprogram utama yang terintegritas sebagai Good 

Govermence Plan ada 9 program utama yang telah disetujui untuk diterapkan, 

antara lain: 

1. Rencana Pembangkitan 

2. Rencana Peningkatan Reabilitas 

3. Perencanaan dan Kontrol Kerja 

4. Manajemen Bahan Baku 

5. Balance Scorecard 



 

 

 

6. Manajemen outage 

7. Manajemen Resiko 

8. Manajemen Kualitas 

9. Kultur Kerja 

Dalam tugasnya, Manager Operasi dapat dibantu oleh Supervisor Senior 

dan staff yang menangani fungsi-fungsi yang menjadi lingkup tanggung jawabnya 

dengan formasi serta jumlah  ditentukan keputusan direksi. 

 

1. Supervisor Perencanaan dan Pengendalian Operasi 

Membantu Manajer dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengendalikan kegiatan operasi pada unit 1 dan 2 serta menentukan 

tindakan teknis pada setiap permasalahan yang timbul pada pelaksanaan 

program kerja. 

2. Supervisor Senior PLTU 1-2 (A, B, C, D, E) 

Membantu Manajer dalam menyusun rencana dana anggaran bidang 

pengendalian operasi dan menjabarkan rencana tersebut kedalam fungsi 

produksi, melaksanakan dan mengendalikan agar dicapai proses produksi 

tenaga listrik yang efektif dan efisien sesuai rencana operasi. 

3. Supervisor Senior Coal & Ash Handling PLTU 1-2 (A, B, C, D) 20 

Membantu Manajer dalam melaksanakan kegiatan operasi coal 

handling dan ash handling pada unit 1 & 2 serta menentukan tindakan teknis 

pada setiap permasalahan yang timbul pada pelaksanaan program kerja. 

4. Supervisor Senior Bahan Bakar dan Niaga 

Membantu manajer dalam menyusun rencana dan anggaran dalam 

bidang Bahan Bakar dan Niaga yang diperlukan untuk operasi pada Unit 1 

dan 2. 

5. Supervisor Senior Kimia & Lab 

Membantu Manajer dalam menyusun rencana dan anggaran bidang 

kimia serta menjabarkan rencana tersebut kedalam fungsi kimia teknik dan 

laboratorium, melaksanakan dan mengendalikan agar mencapai sasaran unit 

pembangkit Paiton sesuai dengan standar atau ketentuan yang berlaku. 

 

2.3.4 Manager Pemeliharaan 

Bidang Pemeliharaan bertanggung jawab atas segala hal yang menyangkut 

seluruh aset perusahaan secara teknis. Analisis spesialis bertanggung jawab untuk 

menganalisa segala kemungkinan yang menyangkut pemeliharaan pada seluruh 

aset teknis dalam pembangkit tenaga listrik. Rendal pemeliharaan bertanggung 

jawab atas pelaksanaan pemeliharaan terhadap seluruh aset teknis dalam 

Pembangkit Tenaga Listrik Uap (PLTU). Pada masing-masing aset tersebut dibagi 

lagi menjadi beberapa kapasitas pemeliharaan, yaitu: 

1. Pemeliharaan Preventif 

Pemeliharaan yang bersifat pencegahan atas kemungkinan terjadi, hal 

ini berisifat berkala dan terjadwal. 
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2. Pemeliharaan Prediktif  

Pemeliharaan yang bersifat pencegahan kerusakan pada bagian yang 

telah mengalami penurunan kemampuan. 

3. Pemeliharaan Korektif  

Pemeliharaan yang bersifat perbaikan terhadap kerusakan pada bagian 

yang telah mengalami penurunan kemampuan akibat tidak bekerjanya suatu 

bagian secara normal. 

Dalam tugasnya, Manager Pemeliharaan dapat dibantu oleh Supervisor 

Senior dan staff yang menangani fungsi-fungsi yang menjadi lingkup tanggung 

jawabnya dengan formasi serta jumlah akan ditentukan kemudian melalui 

Keputusan Direksi 

 

1. Supervisor Senior Perencanaan, Pengendalian dan Pemeliharaan 

Membantu Manajer dalam melakukan koordinasi atas pelaksanaan 

kegiatan perencanaan, pengendalian, dan pemeliharaan secara prediktif, 

preventif, korektif dan emergency di Unit Pembangkitan Paiton untuk 

mendukung pengoperasian unit secara optimal dalam mencapai sasaran unit 

pembangkit, sesuai dengan kontrak kerja direksi. 

2. Supervisor Senior Outage Management 

Membantu Manajer dalam melakukan perencanaan dan koordinasi atas 

pelaksanaan mematikan unit 1 dmaupun unit 2 untuk mendukung 

pengoperasian unit secara optimal dalam mencapai saaran unit pembangkit, 

sesuai dengan kontrak kerja kinerja yang ditetapkan direksi. 

3. Supervisor Senior Har. Mesin 1 (Boiler, Turbin, Alat-alat Bantu) 

Membantu Manajer dalam pelaksanaan dan pemeliharaan harian pada 

bidang mekanis unit 1 dan 2 untuk mendukung pengoperasian unit secara 

optimal. 

4. Supervisor Senior Har. Mesin 2 (Sistem Bahan Bakar dan Abu) 

Membantu Manajer dalam pelaksanaan dan pemeliharaan harian pada 

sistem bahan bakar dan abu unit 1 dan 2 untuk mendukung pengoperasian 

unit secara optimal. 

5. Supervisor Senior Har. Kontrol dan Instrumen 

Membantu Manajer dalam pelaksanaan dan pemeliharaan harian pada 

control dan instrumen unit 1 dan 2 untuk mendukung pengoperasian unit 

secara optimal. 

6. Supervisor Senior Har. Listrik 

Membantu Manajer dalam pelaksanaan dan pemeliharaan harian pada 

system kelistrikan unit1 dan 2 untuk mendukung pengoperasian unit secara 

optimal. 

7. Supervisor Senior Sarana 

Membantu Manajer dalam menyusun rencana dan anggaran dalam 

bidang sarana dan prasarana serta menjabarkan rencana tersebut kedalam 

fungsi sarana dan prasarana serta melaksanakan dan mengendalikan 



 

 

 

kegiatan inventarisasi dan pemeliharaan sarana non instalasi secara 

terorganisir dengan efektif dan efisien. 

8. Supervisor Senior Lingkungan dan K3 

Membantu Manajer dalam menyusun rencana anggaran bidang 

lingkungan serta menjabarkan rencana tersebut kedalam fungsi tata letak, 

perawatan serta kelestraian lingkungan di sekitar Unit Pembangkitan Paiton 

sesuai dengan standar nasional dan internasional. 

9. Supervisor Senior K3 

Membantu Manajer menyusun rencana dan anggaran bidang K3 serta 

menjabarkan rencana tersebut kedalam fungsi K3 yang menyangkut tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja seluruh karyawan dan semua yang 

menyangkut aset operasi di Unit Pembangkitan Paiton sesuai dengan 

standar internasional yang berlaku. 

 

2.3.5 Manager Logistik 

Bidang Logistik memiliki fungsi utama untuk memastikan kegiatan 

pengadaan, inventarism dan pergudangan dapat menunjang kegiatan operasi 

pembangkitan secara optimal. Bidang Logistik dimpimin oleh Manager Logistik. 

Secara umum, bidang logistik bertanggung jawab atas segala hal yang menyangkit 

kegiatan rutinitas yang terjadi pada penyelenggaraan perusahaan. Bagian umum 

dipimpin oleh deputi manajer keuangan yang memiliki tugas antara lain sebagai 

berikut: 

1. Menyelenggarakan kegiatan kesekretariatan dan rumah tangga 

perkantoran untuk melancarkan kinerja unit pembangkitan. 

2. Merencanakan, mengoordinasi, dan mengevaluasi anggaran biaya 

administrasi. 

3. Melaksanakan fungsi kehumasan untuk membina hubungan, serta 

“community development” dengan stakeholder sehingga menciptakan 

citra yang baik tentang perusahaan serta menunjang kinerja unit dan 

perusahaan. 

4. Mengadakan pengelolaan bisnis non inti sebagai penunjang bisnis inti 

unit pembangkitan. 

5. Menjamin terlaksananya kegiatan keamanan lingkungan dengan baik 

sehingga terciptanya lingkungan kerja yang aman dan kondusif bagi 

karyawan. 

6. Menyelenggarakan kegiatan pengadaan material berdasar peminatan 

fungsi kontrol inventaris serta pengadaan jasa berdasarkan permintanaa 

fungsi perencanaan dan pengendalian pemeliharaan untuk dukungan 

pemeliharaan rutin serta kebutuhan non instalasi lainnya. 

7. Menyelenggarakan kegiatan proses administrasi gudang serta material 

handling untuk semua material milik unit pembangkitan. 
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Dalam tugasnya, Manager Logistik dibantu oleh Supervisor Senior dan staff 

yang menjadi lingkup tanggung jawabnya dengan formasi serta jumlah akan 

ditentukan kemudian melalui Keputusan Direksi. 

 

1. Supervisor Senior Inventory Control & Cataloger 

Membantu Manajer dalam menyusun rencana dan anggaran bidang 

pengendalian pemerliharaan dan menjabarkan rencana tersebut ke dalam 

fungsi inventory control dan cataloger, melaksanakan dan mengendalikan 

agar dicapai tingkat inventori yang optimal. 

2. Supervisor Senior Pengadaan 

Membantu Manager dalam menyusun rencana dan anggaran dalam 

bidang pengadaan kontrak bisnis, melaksanakan dan mengendalikan 

kegiatan pengadaan dan kontrak bisnis secara terorganisis dengan efektif 

dan efisien. 

3. Supervisor Senior Administrasi Gudang 

Membantu Manager dalam menyusun rencana dan anggaran bidang 

pergudangan serta menjabarkan rencana tersebut kedalam fungsi 

administrasi pergudangan serta melaksanakan dan mengendalikan kegiatan 

administrasi gudang dengan efektif dan efisien. 

 

2.3.6 Manager Keuangan dan Adminitrasi 

Bidang Keuangan dan Administrasi memiliki fungsi utama untuk 

memastikan berjalannya kegiatan SDM, keuangan, secretariat, humas, CSR, dan 

keamanan yang dapat sepenuhnya menunjang kinerja operasi pembangkitan. 

Bidang Keuangan dan Administrasi dipimpin oleh Manager Keuangan dan 

Administrasi. SDM merupakan aset paling penting dalam suatu perusahaan PT. 

PNP memiliki SDM yang berkualifikasi dan menjadi aset yang penting bagi 

perusahaan. Pelatihan-pelatihan telah diadakan untuk meningkatkan kompetensi 

dan profesionalisme dari SDM seiring dengan kebutuhan perusahaan. PT. PNP 

UP Paiton telah menunjukkan pencapaianpencapaian dalam kegiatan operasinya. 

Tugas dari bagian ini adalah menyiapkan kebijakan program pelatihan dan 

pengembangan bagi sleuruh sumber daya manusia unit pembangkitan berdasarkan 

konsep optimasi biaya dan jumlah tenaga kerja.  

Dalam tugasnya, Manager Keuangan dan Administrasi dapat dibantu oleh 

Supervisor Senior dan staff yang menangani fungsi-fungsi yang menjadi lingkup 

tanggung jawabnya dengan formasi serta jumlah akan ditentukan kemudian 

melalui Keputusan Direksi. 

 

1. Supervisor Senior SDM 

Membantu Manajer dalam merencanakan, melaksanakan dan 

mengendalikan kegiatan bidang SDM, yang mencangkup sistem dan 

organisasi bidang SDM, serta pendidikan serta pelatihan, penyediaan 

fasilitas kerja, pembinaan mutu terpadu, hubungan karyawan yang ada di 



 

 

 

Unit Pembangkitan Paiton, untuk mendukung upaya pencapaian sasaran 

Unit Pembangkitan Paiton sesuai dengan kontrak kinerja yang ditetapkan 

direksi. Selain itu, merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi program 

pengembangan dan diklat SDM pada seluruh jabatan untuk mencapai 

SDM yang berkualitas, terampil, dan professional sesuai dengan kebijakan 

yang ditetapkan perusahaan. 

2. Supervisor Senior Umum & CSR 

Membantu Manajer dalam merencanakan, melaksanakan dan 

mengendalikan kegiatan bidang umum untuk mendukung upaya 

pencapaian sasaran yang telah direncanakan Unit Pembangkitan Paiton. 

Selain itu, menyusun rencana dan anggaran bidang umum, menjabarkan 

rencana tersebut kedalam fungsi sekretariat dan humas, dan pengendalian 

kegiatan sekretariat dan hubungan masyarakat dengan efektif dan efisien. 

3. Supervisor Senior Keuangan 

Membantu Manajer dalam menyusun rencana dan anggaran bidang 

pengendalian keuangan dan menjabarkan rencana tersebut kedalam 

rencana dan anggaran fungsi akuntansi, mencatat secara sistematis segala 

transaksi yang mempengaruhi harta, kewajiban perusahaan sehingga dapat 

diketahui posisi harta dan kewajiban perusahaan sehingga dapat diketahui 

posisi harta dan kewajiban serta besarnya laba rugi perusahaan. 

 

2.4 Visi dan Misi PT. PLN Nusantara Power UP Paiton 

2.4.1 Visi 

Visi dari PT. PNP UP Paiton adalah “Menjadi Perusahaan Pembangkit 

Tenaga Listrik Indonesia yang Terkemuka dengan Standar Kelas Dunia“. 

2.4.2 Misi 

Misi PT. PNP UP Paiton adalah : 

1. Memproduksi tenaga listrik yang andal dan berdaya saing 

2. Meningkatkan kinerja secara berkelanjutan melalui implementasi tata kelola 

pembangkitan dengan metode best practice dan ramah lingkungan 

3. Mengembangkan kapasitas dan kapabilitas SDM yang mempunyai 

kompetensi teknik dan manajerial yang unggul dan berwawasan bisnis. 

Mengembangkan kompetensi dan produktivitas Human Capital untuk 

pertumbuhan yang berkesinambungan 

 

2.5 Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT. PLN Nusantara Power UP Paiton 

Keselamatan dan kesehatan kerja dilaksanakan untuk mencegah dan Mengontrol 

terjadinya kecelakaan yang terjadi di lingkungan kerja. Ada Umumnya kecelakaan yang 

terjadi di lingkungan kerja disebabkan oleh “human error” atau lingkungan kerja yang 

tidak aman dan kurangnya keselamatan bagi pekerja dan peralatannya. Jika kondisi 

tersebut terjadi, maka akan mengakibatkan kecelakaan pada pekerja atau peralatan. Oleh 

karena itu, K3 yang diterapkan di PT. PNP UP Paiton telah mencapai standar 

internasional antara lain ISO tentang K3 untuk aplikasi PT. PNP UP Paiton berdasarkan 
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OHSAS 18001:2007. Oleh karena itu, melalui pengembangan standar internasional, PT. 

PNP UP Paiton telah menjadi organisasi bisnis tanpa ada tingkat kecelakaan. 

Aktivitas rutin untuk menjaga dan meningkatkan keselamatan dan keseharan kerja 

di PT. PNP UP Paiton sepenuhnya menjadi tanggung jawab karyawan dalam lingkup 

organisasi bidang K3 yang merupakan salah satu bidang kimia, lingkungan, dan K3 

pada struktur organisasi PT. PNP UP Paiton. Sebagai perusahaan vital yang memiliki 

lingkup kerja beresiko akan terjadinya kecelakaan kerja, maka K3 di lingkungan PT. 

PNP UP Paiton sangatlah diperhatikan untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan. Untuk menjaga keamanan dan keselamatan karyawan maupun pengunjung, 

maka pada PT. PNP UP Paiton diberlakukan pembagian daerah, meliputi: 

1. Daerah Terlarang 

Artinya, jika memasuki daerah ini harus diperiksa terlebih dahulu serta untuk 

memasukinya harus melalui izin. 

2. Daerah Terbatas 

Artinya, daerah ini terbatas untuk beberapa orang, tidak semua orang dapat 

memasuki daerah ini. 

3. Daerah Tertutup 

Artinya, daerah ini tertutup untuk semua orang atau jumlah orang yang 

memasuki daerah ini sangat sedikit. Seseorang dapat masuk ke daerah ini jika 

mengajukan izin terlebih dahulu, contohnya CCR, Gudang, dan sebagainya.  

 

2.6 Pengelolaan Lingkungan PT. PLN Nusantara Power UP Paiton 

Untuk mengelola lingkungan di PT. PNP UP Paiton dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Mengoptimalkan pemakaian bahan bakar gas alam pada semua unit. 

2. Pembersihan atau perawatan tanaman di lokasi unit. 

3. Melakukan program penghijauan pada tanah-tanah yang kosong 

untuk menciptakan suasana yang indah dan nyaman. 

4. Melakukan pengendalian pencemaran air, Pengendalian pencemaran udara, 

pengendalian limbah B3 sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

2.7 Budaya 5S PT. PLN Nusantara Power UP Paiton 

PT. PNP UP Paiton menjadikan sistem manajemen house keeping sebagai bagian 

dari budaya kerja perusahaan untuk mewujudkan lingkungan yang nyaman, tertib, 

aman, bersih, serta meningkatkan efisiensi dan produktivitas untuk mencapai kinerja 

terbaik. 

Manajemen house keeping 5S meliputi: 

• SEIRI (Pemilihan/Ringkas) 

Membedakan antara yang diperlukan dan yang tidak diperlukan serta 

membuang yang tidak diperlukan. 

• SEITON (Penataan/Ringkas) 

Menentukan tata letak yang tertata rapi sehingga kita selalu menemukan 

barang yang diperlukan. 



 

 

 

• SEISO (Pembersihan/Resik) 

Menghilangkan sampah kotoran dan barang asing untuk memperoleh tempat 

kerja yang lebih bersih. 

• SEIKETSU (Pemantapan/Rawat) 

Memelihara barang dengan teratur, rapi, dan bersih juga dalam aspek personal 

dan kaitannya dengan polusi. 

• SHITSUKE (Pembiasaan/Rajin) 

Melakukan sesuatu yang benar sebagai kebiasaan (disiplin), mematuhi dengan 

benar apa yang sudah ditetapkan dan diatur, menjaga dan menerapkan dengan 

sungguh empat komponen 5S yang lain. 

 

2.8 Kegiatan Produksi 

Kegiatan produksi yang dilakukan oleh PT. PNP UP Paiton adalah memproduksi 

energi listrik dan kesiapan operasi pembangkit daya. PT. PNP UP Paiton terdiri dari dua 

unit yang masing-masing unit menghasilkan listrik sebesar 400 MW dengan total 

keseluruhan 800 MW. Daya yang dihasilka PT. PNP UP Paiton akan dialirkan melalui 

jaringan tegangan 150 KV dari Gardu Induk Probolinggo dan Situbondo serta Gardu 

Induk Krian dengan tegangan 500 KV. 

 

 
Gambar 2.5 Alur Distribusi Listrik 

(Sumber : Dokumen PT.PNP UP Paiton) 
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BAB III  

DASAR TEORI 

 

3.1 Realibility Centered Maintenance 

Realibility Centered Maintenance (RCM) adalah metode penelitian untuk 

perbaikan peralatan operasi yang ada. Proses perbaikan melalui RCM didefinisikan 

ulang sejak awal, yaitu mengetahui fungsionalitas peralatan. Metode utama dalam RCM 

adalah FMECA (Failure Mode Effects and Criticality Analysis) yang merupakan proses 

sederhana dari FMEA (Failure Mode Effects Analysis). Umumnya melalui RCM, tujuan 

metode tersebut adalah untuk memahami pengoperasian peralatan, mengetahui apa saja 

kemungkinan kegagalan peralatan, apa dampaknya, dan bagaimana cara mengatasi 

kegagalan tersebut. 

 

 
Gambar 3.1 Realibility Centered Maintenance 

(Sumber : https://extreme-maintenance.com/articles/show/apa-itu-

realibility-centered-maintenance-atau-rcm ) 

 

RCM dapat menentukan mana mesin atau peralatan yang memerlukan 

Preventive Maintenance, Predictive Maintenance, atau bahkan Proactive Maintenance. 

Maka membantu perusahaan untuk mengetahui lebih jelas praktik perawatan yang 

dibutuhkan secara efisien. Kunci dari pelaksanaan RCM ini adalah konsistensi terhadap 

sumber daya yang diperlukan ketika studi dan implementasi. Bagaimana proses 

implementasi Program Realibility Centered Maintenance (RCM)? Proses RCM dapat 

dibagi menjadi 3 fase, yaitu sebagai berikut: 

1. Keputusan (Decision)  

Fase ini menentukan peralatan apa saja yang akan menjadi fokus analisa dalam 

proses implementasi program RCM. Kegiatan ini akan berfokus pada analisis 

peralatan yang memiliki fungsi krusial terhadap fasilitas produksi yang 

menentukan faktor apa saja yang mempengaruhi ketika peralatan tersebut gagal 

seperti faktor keselamatan, operasional, dan non-operasional.  

2. Analisa (Analysis) 

Pada saat fase Analisa, RCM bekerja untuk menentukan dan mengindentifikasi 

akar dari sebuah kegagalan yang terjadi pada sebuah peralatan. Beberapa faktor 

dapat dipertimbangkan dalam fase analisa ini termasuk kegagalan peralatan, 

kesalahan manusia, atau peraturan dalam sebuah organisasi. Beberapa Analisa 

dapat dilakukan mengikuti analisa kegagalan yang biasanya sering terjadi.  

 

https://extreme-maintenance.com/articles/show/apa-itu-realibility-centered-maintenance-atau-rcm
https://extreme-maintenance.com/articles/show/apa-itu-realibility-centered-maintenance-atau-rcm


 

 

 

3. Hasil akhir dan Saran (Outcomes and Feedback) 

Saran untuk pembuatan keputusan dan analisa yang lebih baik lagi. Tujuan dari 

program RCM adalah dilakukan terus menerus, tidak hanya pada saat 

dibutuhkan saja. Oleh karena itu, program RCM dapat meningkatkan sebuah 

nilai pada saat penerapannya seperti menjaga integritas dari sebuah komponen 

peralatan, memperpanjang umur peralatan, mencegah shutdown yang tidak 

terencana, dan mengurangi biaya perawatan yang harus dikeluarkan. 

Pada Perusahaan PT. PNP UP Paiton, mereka menggunakan metode ini untuk mengatasi 

permasalahan alat yang ada. Macam-macam kegiatan maintenance di PT PNP UP 

Paiton antara lain: 

 

3.1.1 Preventive Maintenance 

Preventive maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan mesin 

produksi yang dilakukan dengan tujuan agar tidak terjadi loss time akibat 

kerusakan mesin. Loss time adalah waktu yang hilang akibat terhambatnya proses 

produksi. Sehingga, ini tentu akan berdampak pada kerugian pabrik. Preventive 

maintenance berfungsi mencegah terjadinya kerusakan alat produksi dengan cara 

memperbaiki kerusakan kecil yang ditemukan saat pemeriksaan. Aktivitas 

preventive maintenance terdiri atas pengecekan berkala dan penggantian bagian 

dari peralatan untuk mempertahankan kondisi operasional, juga pengamatan 

untuk mendeteksi sebelum kerusakan total terjadi. Terdapat dua jenis preventive 

maintenance, yakni sebagai berikut: 

1. Routine Maintenance 

Routine maintenance adalah perawatan yang dilakukan secara rutin. Kegiatan 

tersebut di antaranya seperti pembersihan peralatan mesin, melakukan 

pelumasan pada mesin atau pengecekan oli, dan pengecekan isi bahan bakar. 

2. Periodic Maintenance 

Periodic maintenance adalah perawatan yang dilakukan secara berkala dalam 

jangka waktu tertentu. Misal dalam setiap minggu atau dua minggu sekali 

dilakukan pengecekan performa mesin, dan lain sebagainya. 

 

3.1.2 Proactive Maintenance 

Proactive maintenance ialah sebuah tindakan perawatan yang bertujuan untuk 

memperbaiki aset. Hal ini perlu dilakukan ketika aset tidak berjalan sesuai 

fungsinya atau telah terjadi kerusakan. Perawatan proactive ini dilakukan setelah 

aset mengalami kerusakan. Pengertian lain dari proactive maintenance adalah 

tindakan perbaikan yang dilakukan setelah terjadi kerusakan atau kegagalan pada 

suatu sistem atau peralatan. Tujuan diadakannya proactive maintenance ialah 

menjaga ketersediaan sistem atau alat, meningkatkan keandalan sistem, dan 

mengurangi biaya operasional 

 

3.1.3 Predictive Maintenance 

Predictive maintenance adalah tindakan pemeliharaan dan perawatan yang 

menggunakan device dan analisis data untuk mendeteksi anomali dan 
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kemungkinan cacat pada aset mesin perusahaan sehingga bisa diprediksi dan 

diperbaiki sebelum kerusakan terjadi. Metode ini menggunakan beberapa 

peralatan canggih untuk melakukan perawatan pada peralatan.  

 

3.2  Siklus PLTU 

3.2.1 Diagram Alir Produksi PLTU UP Paiton 

  
Gambar 3.2 Diagram Alir Produksi UP Paiton 

(Sumber : Dokumen PT. PNP UP Paiton) 
 

Pada dasarnya produksi listrik di PLTU Paiton menggunakan pemanasan air 

menjadi steam untuk menggerakan turbin. Selanjutnya turbin akan memutar 

generator dan menghasilkan tenaga listrik. Sedangkan uap pembuangan dari turbin 

dijadikan air kembali dengan proses kondensasi. Hal ini dilakukan terus menerus 

sehingga membentuk siklus tertutup. 

Boiler uap PLTU unit 1 dan unit 2 adalah tipe pemakaran dengan bahan bakar 

solar sebagai penyulut atau pembakaran awal (untuk awal dan hanya sampai beban 

30%). Selanjutnya menggunakan bahan bakar utama yaitu batubara (hingga 100%). 

Batubara yang berasal dari kapal tongkang di transfer menuju conveyor (ban 

berjalan) menggunakan ship unloader (alat untuk pengambilan batubara dari 

tongkang) yang melalui proses penyaringan electromagnetic separator (magnet 

untuk penyaringan logam pada batubara) sebagian ditimbun di stockpile (tempat 

penyimpanan batubara) dan sebagian lagi langsung dikirim ke tripper yang 

kemudian diisikan ke silo (setiap unit terdiri dari lima silo) 

Semua proses ini dikonrol di CHBC (Coal Handling Controal Board) kecuali 

di ship unloader. Sebelum dimasukan ke dalam ruang bakar ketel uap, batubara 

digiling halus dengan alat penggiling Mill Pulverizer (alat untuk menggiling 

batubara). Setiap unit dilengkapi dengan 5 unit Mill Pulverizer. Mill Pulverizer ini 

4 diantaranya dioperasikan sedangkan sisanya dibuat cadangan. Apabila Mill 

Pulverizer mengalami gangguan pada salah satunya maka unit cadangan akan 

Unit Pembangkitan Paiton

by_suherman_staff.pc



 

 

 

bekerja serta bila unit cadangan nya juga tidak bekerja maka unit lain akan otomatis 

menambah kapasitas batubara dengan tujuan untuk mencapai target pengoprasian 

dan produksi.  

Air pengisi ketel/boiler dan pemakaian sendiri (water service) lainya diambil 

dari mata air Klontong dan dimurnikan melalui beberapa proses seperti Filtrasi 

(kemampuan untuk menyaring) Anion Exchanger (menukar ion negative dalam 

air), Cation Exchanger (menukar ion positif dalam air), Mixed Bed Excharger (alat 

menukar resin/bahan kimia). Air murni tersebut disalurkan melalui sistem air 

pengisi ke dalam boiler dan pemanasan air menjadi uap, uap yang dihasilkan adalah 

uap panas lanjut dengan tekanan 169 kg/cm2 dan temperature 538 °C yang akan 

digunakan untuk menggerakan turbin uap dan generator sehingga dihasilkan energy 

listrik. 

Uap panas lanjut tersebut setelah melalui turbin tekanan tinggi dikembalikan 

lagi kedalam boiler untuk dipanaskan kembali di reheater karena suhu uap yang 

telah digunakan untuk memutar HP Turbin menurun menjadi sekitar 318°C dan 

selanjutnya digunakan untuk memutar bagian IP Turbin dan LP Turbin.uap bekas 

dari turbin uap sebagian digunakan untuk memanaskan air pengisi boiler dan 

sisanya mengalir menuju condensor dimana uap tersebut dikondensasi dengan 

media pendingin menggunakan air laut. Uap yang telah terkondensasi tersebut 

dipompakan kembali mengisi boiler uap. 

Generator menghasilkan listrik putaran 3000 RPM sebesar 473 MVA, 50 Hz, 

18 KV yang mempunyai 2 kutub. Daya listrik tersebut dialirkan melalui generator 

transformer untuk menaikan tegangan menjadi 500 KV sebelum masuk melalui 

sistem kelistrikan yang ada dan selanjutnya ditransmisikan ke pusat beban melalui 

transmisi 150 KV ke Gardu Induk Probolinggo dan Situbondo serta Gardu Induk 

Krian melalui transmisi 500 KV. 

Abu batubara yang dihasilkan dari hasil pembakaran dalam boiler dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu fly ash (abu terbang) dan bottom ash (abu berat). Abu 

terbang yang keluar dari boiler bersama gas buang mengalir fly ash silo (alat 

penangkap abu terbang) sedangkan abu berat dari boiler akan jatuh ke bawah dan 

dikumpulkan dengan alat pengumpul yang disisebut Submerged Scraper Conveyor 

dan selanjutnya dengan conveyor dikumpulkan ke dalam bottom ash silo (alat 

pengumpul abu berat). Selanjutnya abu terbang akan ditransportasikan ke (ash 

disposal area) daerah penimbun abu melalui sistem pipa dengan hembusan udara 

bertekanan sedangkan abu beratnya akan diangkut dengan truck. 
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3.2.2 Diagram Alir Water Treatment PLTU UP Paiton 

  
Gambar 3.3 Diagram Alir Water Treatment Plant 

(Sumber : Dokumen PT. PNP UP Paiton) 
 

3.2.2.1 Pre Water Treatment 

Pre Water Treatment merupakan awal dari system pengolahan air. 

Prinsip kerja system ini menggunakan penjernihan dengan melakukan 

penyaringan dan pengendapan. Air supply yang digunakan berasal dari sumber 

mata air tawar dari Desa Klontong yang berjarak 10 km dari lokasi PLTU PJB 

Paiton ke arah Situbondo. Dari sumber air Desa Klontong, air dipompa ke lokasi 

PLTU menggunakan pompa Klontong kemudian ditampung ke dalam tangki 

penampungan air sumber (Well Water Tank) yang berkapasitas 5000 kl. Dari 

Well Water Tank, air kemudian dipompa ke Service Water Tank yang 

berkapasitas 12000 kl yang berada di dekat GI Paiton dengan ketinggian 10m 

dari level tanah PLTU. Kemudian air mengalir dengan memanfaatkan gaya 

grafitasi menuju Clasifier. Pada Clasifier ini diinjeksikan bahan-bahan koagulan 

berupa aluminium sulfat/alum (air tawas), ferrite chloride, dan lime (air kapur). 

Di dalam Clasifier terjadi proses kouglasi sehingga terjadi pemisahan antara air 

jernih dengan gumpalan-gumpalan zat yang tersuspensi. Air jerih akan 

berkumpul dibagian samping dan endapan- endapan akan mengumpul dibagian 

tengah bawah. Kemudian air jernih akan keluar melalui pengumpul air dibagian 

samping kemudian endapan tersebut akan keluar lewat bagian tengah bawah 

tangki Clasifier. Air jernih dari Clasifier dimasukkan kedalam Grafity Sand 

Filter yang merupakan tangki saringan pasir. Disini air jernih yang masih 

terkandung kotoran akan tersaring pasir sehingga air menjadi lebih jernih serta 

bebas dari sisa-sisa gumpalan endapan yang masih terbawa dari classifier. Akhir 

dari Pre Water Treatment ini air jenih ditampung pada Clear Well Tank yang 

artinya air tersebut sudah siap untuk dilakukan proses pengolahan pada system 

Demineralizer Water System. Air jernih pada Clear Well Tank ini selain 



 

 

 

digunakan untuk bahan baku pembuatan air bebas mineral, Juga digunakan 

untuk kebutuhan air sanitasi. Untuk kebutuhan sanitasi, air dari Clear Well Tank 

akan dipompa ke Portable Water Tank dan diinjeksikan bahan desinfektan 

berupa Sodium Hypochlorite. 

 

3.2.2.2 Demineral Treatment 

Demineral Plant merupakan proses pengolahan air baku dari proses 

Pre Water Treatment untuk menghasilkan air bebas mineral (demineral water) 

sehingga dapat memenuhi syarat untuk make-up water keperluan siklus air-uap 

pada PLTU. 

Prinsip kerja pada demineral plant adalah dengan teknik penukaran ion yang 

terkandung pada bahan baku atau air baku ditukar dengan ion yang terkandung 

pada resin. Namun resin ini juga dapat jenuh akibat proses penukaran ion 

sehingga harus dilakukan proses regenerasi untuk mengembalikan resin tersebut 

seperti semula. 

 

3.2.3 Diagram Alir Uap dan Air 

 

 

Gambar 3.4 Diagram Alir Uap dan Air 

(Sumber : Dokumen PT. PNP UP Paiton) 
 

 Air baku (air dari sumber klontong) yang digunakan sebelum siklus pembangkit 

mengandung mineral tingkat tinggi yang dapat merusak peralatan. Dengan 

demikian, kandungan mineral air dihilangkan dalam sistem instalasi pengolahan air. 

Fungsi dari sistem ini adalah untuk menghilangkan mineral (demineralisasi). Air 

yang dilunakkan ini dikenal sebagai air demineralisasi, yang kemudian digunakan 

dalam siklus pembangkit. Berikut penjelasan alur proses air dan uap pada PLTU 

Paiton Unit 1 dan 2: 
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a. Air dari kondensor atau hot well dipompa oleh Condensate Extraction 

Pump (CEP) kemudian dialirkan ke Condensate Polishing Plant (CPP). 

Fungsi CPP adalah untuk membersihkan kembali kondensat sebelum 

dimasukkan ke dalam boiler atau sistem air make-up boiler. 

b. Setelah air diolah di CPP, kondensat dikirim ke pemanas bertekanan 

rendah (LPH 1, 2 dan 3). LPH digunakan sebagai preheater untuk 

feedwater sebelum dikirim ke boiler. LPH diambil dari beberapa steam 

(uap) yang dihasilkan setelah memutar turbin pada sisi turbin bertekanan 

rendah. 

c. Setelah air pengumpan (feed water) diproses di dalam CPP serta LPH, 

kemudian air dialirkan menuju deaerator. Deaerator berfungsi untuk 

menghilangkan atau mengikat kandungan oksigen dan gas lain pada air 

dengan menggunakan proses mekanik. Proses tersebut memisahkan 

kandungan gas dalam air dari LPH 3 menuju deaerator dengan cara 

dicurahkan seperti hujan dari arah atas dan disemprotkan uap (steam) yang 

berasal dari intermediate pressure turbinee. Selain proses pemisahan 

kandungan gas, dalam deaerator terjadi proses injeksi hydrazine. 

d. Air umpan kemudian dikirim ke pemanas bertekanan tinggi (HPH 5, 6 dan 

7) melalui pompa air umpan boiler (BFP). HPH digunakan sebagai 

pemanas lebih lanjut sebelum mengumpankan air umpan ke boiler. 

Sumber panas yang digunakan HPH diambil dari sebagian keluaran steam 

setelah sisi high pressure turbine yang memutar turbin. 

e. Air keluaran HPH 7 kemudian dialirkan menuju economizer. Economizer 

berfungsi sebagai pemanas awal feed water dalam boiler agar untuk 

meningkatkan efisiensi dengan menaikkan suhu air dengan temperatur 

tertentu. Sumber panas economizer berasal dari sisa hasil pembakaran batu 

bara di ruang bakar (furnace). Kemudian air mengalir menuju steam drum 

untuk dipisahkan kandungan air pada uap jenuh (saturated steam). Uap 

jenuh tersebut kemudian mengalir menuju downcomer dan dipompakan 

oleh boiler water circulating pump (BWCP A, BWCP B, dan BWCP C) 

menuju wall tube boiler untuk dipanaskan hingga mencapai titik didih air 

dalam tekanan tertentu yang selanjutnya dialirkan kembali menuju steam 

drum. Selain itu, steam drum juga berfungsi untuk membuang kotoran 

terlalut di dalam boiler dengan sistem continous blowdown. 

f. Uap jenuh (saturated steam) tersebut dialirkan menuju primary 

superheater dan secondary superheater untuk dipanaskan dan mengubah 

fase uap jenuh (saturated steam) menjadi uap kering (superheated steam). 

Uap kering tersebut dialirkan menuju high pressure turbinee untuk 

menggerakkan sudu-sudu yang memutar poros (shaft) 

g. Uap kering (superheated steam) tersebut mengalami ekspansi yang 

mengakibatkan turunnya suhu yang diperlukan agar untuk mencapai 

pembangkit yang efisien. Oleh karena itu, uap kering tersebut dipanaskan 

kembali oleh reheater (dari cold reheat menjadi hot reheat) yang kemudian 

dialirkan kembali menuju intermediate pressure turbinee melalui 



 

 

 

combined reheat valve. 

h. Uap kering dari intermediate pressure turbinee digunakan kembali untuk 

memutar sudu-sudu low pressure turbinee melalui crossover pipe. 

i. Setelah itu uap dikondensasi di dalam ruang hampa condenser dengan 

menggunakan heat exchanger shell and tube yang dimana air pendingin 

yang digunakan merupakan air laut yang dialirkan oleh circulating water 

pump (CWP). Air hasil kondensasi tersebut disirkulasikan kembali 

menuju boiler sebagai air pengumpan (feed water). 

 

3.2.4 Diagram Alir Ash Handling System 

 
Gambar 3.5 Diagram Alir Ash Handling System 

(Sumber : Dokumen PT. PNP UP Paiton) 

Terdapat dua jenis abu hasil pembakaran batubara, yaitu fly ash dan bottom 

ash. Berikut penjelasannya : 

 

3.2.4.1 Fly Ash 

Fly ash merupakan jenis abu hasil pembakaran batubara berupa partikel 

kecil yang berterbangan terbawa udara hasil pembakaran yang akan keluar 

melewati cerobong. Apabila fly ash ini berterbangan dilingkungan akan 

berdampak buruk terhadap lingkungan. Oleh karena itu fly ash yang 

terkandung diudara hasil pembakaran harus dipisahkan. Untuk 

memisahkannya dilakukan proses Electrio Static Prepicipator (ESP). Fly ash 

yang telah terpisah akan dikumpulkan di fly ash silo. Kemudian di angkut oleh 

fly ash truck dan dimanffatkan sebagai bahan campuran pembuatan semen. 

3.2.4.2 Bottom Ash 

Bottom ash merupakan jenis abu hasil pembakaran yang berukuran besar 

yang menyerupai arang dan tidak dapat dimanfaatkan sehingga bottom ash 

tersebut diangkut melalui dump truck lalu dibuang di ash disposal. 
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3.2.5 Siklus Rankine 

3.2.5.1  Siklus Rankine Ideal 

 Siklus rankine merupakan siklus pembangkit listrik yang paling 

sederhana. Siklus ini terdiri dari empat komponen utama, yaitu boiler, steam 

turbin, kondensor, dan pompa. Boiler berfungsi sebagai penghasil uap 

bertekanan yang nantinya uap ini akan diekspansikan ke steam turbin. Steam 

turbin akan memutar poros yang dihubungkan ke generator listrik. Uap yang 

telah diekspansikan oleh steam turbin akan dikondensasikan di kondensor. 

Dari kondensor, uap yang sudah berubah wujud menjadi air akan dipompa 

kembali ke dalam boiler. Begitulah siklus ini terus berulang. 

 
Gambar 3.6 Siklus Rankine Ideals 

(Sumber : https://digilib.polban.ac.id/files/disk1/151/jbptppolban-gdl-

gerrygumel-7535-3-bab2--9.pdf ) 

 

3.2.5.2 Siklus Rankine Aktual 

Telah disebutkan sebelumnya bahwa jumlah komponen dari siklus 

rankine actual lebih kompleks daripada yang ideal. Seperti gambar (3.1) 

diketahui bahwa dari blok diagram tersebut terdapat beberapa tambahan 

komponen untuk menaikkan efisiensi siklus. Masing-masing komponen 

mempunyai peran sendiri-sendiri dalam menaikkan efisiensi siklus. 

Komponen yang digunakan antara lain 

1. Superheater 

Sesuai dengan namanya, superheater mempunyai fungsi untuk 

menaikkan temperatr uap yang telah terbentuk di dalam water wall 

boiler. Sehingga didapatkan uap yang mempunyai temperature tinggi 

agar didapatkan kerja turbin yang besar ketika diekspansikan. 

2. Reheater 

Panas dari pembakaran bahan bakar di dalam bahan bakar sangat besar 

dan bisa dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Salah satunya dengan 

reheater yang bertujuan untuk menaikkan kembali temperature uap yang 

https://digilib.polban.ac.id/files/disk1/151/jbptppolban-gdl-gerrygumel-7535-3-bab2--9.pdf
https://digilib.polban.ac.id/files/disk1/151/jbptppolban-gdl-gerrygumel-7535-3-bab2--9.pdf


 

 

 

tekanannya telah turun setelah diekspansika di turbin pertama. 

3. Closed Feed Water System 

Semakin tinggi temperature fluida kerja yang masuk boiler untuk 

menerima panas maka semakin sedikit panas yang harus diberikan boiler 

kepada fluida kerja untuk merubah fase. Sehingga tugas Closed 

feedwater sytem adalah memindahkan panas dari steam yang diambil 

dari turbin untuk dipindahkan ke fluida kerja melalui kontak tidak 

langsung. Dengan adanya perpindahan panas ke feedwater, maka akan 

terjadi penurunan temperature uap dan kenaikan temperature feedwater 

yang masuk dan keluar dari feed water heater 

4. Open Feed Water System 

Berfungsi sama dengan closed feed water system, tapi open feed water 

system melakukan dengan kontak langsung / mixing. 

5. Trap 

Berguna untuk menurunkan tekanan dari fluida kerja tapi tidak 

merubah nilai enthalpinya. Sehingga hi = he, hal ini terjadi karena 

kenaikan kecepatan akibat penyempitan dapat diabaikan akibat 

kembalinnya luasan aliran seprti pada saat keadaan masuk.Siklus rankine 

actual merupakan siklus rankine yang ada perusajaam. Skema pada 

gambar 3.1  dapat digambarkan garis kerjanya pada diagram T-S seperti 

pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 3.7 Siklus Rankine Aktual PLTU UP Paiton 

(Sumber : Dokumen PT. PNP UP Paiton ) 
 

 

 

 

Proses 1-1’ : Menunjukan air yang di pompa oleh Condensate 

Extraction Pump (CEP) dari kondensor menuju 

Low Pressure Heater. Mengalami kenaikan 

tekanan dan temperatur pada entropy tetap 



25  

  

Proses 1’-2 : Proses pemanasan awal pada Gland Steam 

Condenser, Drain Cooler, LP Heater, dan 

daerator. Mengalami kenaikan temperature dan 

entropy pada tekanan tetap  

Proses 2-2’ : Menunjukan air yang dipompa oleh Boiler Feed 

Pump (BFP) mengalami kenaikan tekanan dan 

temperature pada entropy tetap 

Proses 2’-3 : Menunjukan proses pemanasan pada High 

Pressure Heater. Mengalami kenaikan 

temperature dan entropy pada tekanan tetap. Fase 

air berubah dari fase cair menjadi fase cair jenuh 

Proses 3-4 : Menunjukan proses pemanasan pada Wall Tube. 

Tidak mengalami kenaikan temperature dan 

tekanan tetapi mengalami kenaikan entropy. 

Energy kalor yang berasal dari boiler digunakan 

untuk mengubah fase cair jenuh menjadi uap jenuh 

Proses 4-5 : Menunjukan Proses pemanasan pada Superheater. 

Mengalami pemanasan lanjut untuk mengubah 

kondisi dari fase uap jenuh menjadi uap 

superheated 

Proses 5-6 : Menunjukan ekspansi uap dari High Pressure 

Turbin. Mengalami penurunan temperature pada 

entropy tetap 

Proses 6-7 : Proses Re-Head uap extraction HP Turbin. Uap 

mengalami kenaikan tempratur dan entropy pada 

tekanan tetap 

Proses 7-8 : Ekspansi uap di IP dan LP Turbin, terjadi 

penurunan temperature dan tekanan pada entropy 

tetap 

Proses 8-1 : Menunjukan proses kondensasi pada kondensor. 

Terjadi perubahan fase dari uap menjadi cair. 

Temperature dan tekanan tetap tetapi entropy 

berkurang 

 

 



 

 

 

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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BAB IV 

PELAKSANAAN MAGANG 

 

4.1 Pelaksanaan Magang 

Magang industri yang dilaksanakan oleh kami di mulai dari awal bulan Januari 

2023 hingga akhir bulan April 2023. Pertama kami ditempatkan di Har mesin 1 divisi 

boiler selama 2 Bulan dan dilanjutkan selama 2 bulan Har mesin 1 divisi turbin. 

Sehingga kami melaksanakan magang industri genap selama 4 bulan lamanya. 

Mekanisme kegiatan magang industri dapat direpresentasikan melalui tabel kegiatan 

harian dan paragraf rekomendasi. Kegiatan magang industri akan dijelaskan lebih rinci 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Magang (Logbook) 

No Waktu 
Jam 

Mulai 

Jam 

Selesai 
Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

Senin, 02 

Januari 2023 

 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive maintenance scanner 

cooling air fan  “Pembersihan 

filter fan” pada pembangkit unit 

1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

2 

Selasa, 03 

Januari 2023 

 

 

07.30 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Pengenalan working request, 

working order, dan safety permit 

 

• Corrective Maintenance Gear 

Box Pulverizer. Penggantian DP 

Lube Oil Filter pada pembangkit 

unit 1 

 

 

 

 

 

3. 

Rabu, 04  

Januari 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance 

Sootblower IK pemberian 

grease pada belt pada 

pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 Kamis, 05   • Meeting pagi 



 

 

 

 

 

 

 

4. 

Januari 2023  

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

 

• Corrective Maintenance Gear 

Box Pulverizer. Penggantian DP 

Lube Oil Filter pada pembangkit 

unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

5. 

Jumat, 06 

Januari 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance Air 

Services Unit (compressor multi 

stage (3 stages)) pada 

pembangkit unit 2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

Senin, 9 

Januari 2023 

 

 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance 

Sootblower IR unit 1 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IR 2 penggantian 

pen kopling pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

Selasa, 10 

Januari 2023 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance Forced 

Draft Fan serta Primary Air Fan 

pada pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

 

8. 

Rabu, 11 

Januari 2023 

 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance Coal 

Feeder 1C, Secondary Air 

Heater A dan B, serta Pulverizer 

1C pada pembangkit unit 1 
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• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

9. 

Kamis, 12 

Januari 2023 

 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IR 71 row 4 

penggantian pen kopling pada 

pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

10. 

Jumat, 13 

Januari 2023 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance Air 

Services Unit pada pembangkit 

unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

11. 

 

 

 

 

Senin, 16 

Januari 2023 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance Fuel 

Oil Pump Area  

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

12. 

 

 

 

 

Selasa, 17 

Januari 2023 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance Mill 

Pulverizer dan Force Draft  Fan 

pada pembangkit unit 2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

13. 

 

 

 

 

Rabu, 18 

Januari 2023 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive maintenance 

sootblower scavenging air fan 

dan induced draft fan pada 

pembangkit unit 2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 



 

 

 

14. Kamis, 19 

Januari 2023 

  Izin 

15. Jumat, 20 

Januari 2023 

  Izin 

 

 

 

16. 

 

 

 

Senin, 23 

Januari 2023 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Cuti Bersama Tahun Baru Imlek 

  

 

 

 

17. 

 

 

 

Selasa, 24 

Januari 2023 

 

 

 

07.30 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance Force 

Draft Fan pada pembangkit unit 

1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

18. 

 

 

 

 

Rabu, 25 

Januari 2023 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance 

Primary Air Fan pada 

pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

19. 

 

 

 

 

 

Kamis, 26 

Januari 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IK pemberian 

grease pada belt pada 

pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

20. 

 

 

 

 

Jumat, 27 

Januari 2023 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective maintenance 

Sootblower IR penggantian pen 

kopling pada pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 
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21. 

 

 

 

 

 

Senin, 30 

Januari 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower AH penggantian seal 

flange pada pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

22. 

 

 

 

 

 

Selasa, 31 

Januari 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IK pemasangan 

glandpack seal pada pembangkit 

unit 2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

23. 

 

 

 

 

 

Rabu, 01 

Februari 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance Steam 

Trap Valve Mill penggantian 

trap valve pada pembangkit unit 

1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

 

24. 

 

 

 

 

 

 

Kamis, 02 

Februari 2023 

 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IK pemberian 

perbaian poppet valve 

pembangkit  unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

25. 

 

 

 

 

Jumat, 03 

Februari 2023 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IK pada pembangkit 

unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

26. 

 

 

 

 

 

 

 

Senin, 06 

Februari 2023 

 

 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IR perbaikan  

poppet valve pada pembangkit 

unit 1 

 

• Corrective Maintenance 

Journal Shaft Grinding Mill 

bongkar pasang Grinding Mill 

 

 

 

 

 

 

27. 

 

 

 

 

 

 

Selasa, 07 

Februari 2023 

 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IR perbaikan  

poppet valve pada pembangkit 

unit 1 (lanjutan tanggal 06 

Februari) 

 

• Corrective Maintenance 

Journal Shaft Grinding Mill 

bongkar pasang Grinding Mill 

 

 

 

 

 

28. 

 

 

 

 

 

Rabu, 08 

Februari 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance 

Sootblower AH pada 

pembangkit unit 2 

 

• Corrective Maintenance 

Journal Shaft Grinding Mill 

bongkar pasang Grinding Mill 

 

 

 

 

 

 

29. 

 

 

 

 

 

 

Kamis, 09 

Februari 2023 

 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance Lube 

Oil PA Fan penggantian 

mechanical seal pada 

pembangkit unit 1 

 

• Corrective Maintenance 

Journal Shaft Grinding Mill 

bongkar pasang Grinding Mill 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Meeting pagi 
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30. 

 

 

Jumat, 10 

Februari 2023 

 

 

07.30 

 

 

15.30 

• Preventive maintenance 

Sootblower AH pada 

pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

 

31. 

 

 

 

 

 

 

Senin, 13 

Februari 2023 

 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance Coal 

Feeder pengencangan rantai 

cleanout conveyor pada 

pembangkit unit 2 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IR perbaikan  

journal bearing pada 

pembangkit unit 2 

 

 

 

 

 

32. 

 

 

 

 

 

Selasa, 14 

Februari 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IR penggantian 

journal bearing pada 

pembangkit unit 2 (lanjutan 

tanggal 13 Februari) 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 
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Rabu, 15 

Februari 2023 

 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IK penggantian 

kabel motor pada pembangkit 

unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

34 

 

 

 

 

 

Kamis, 16 

Februari 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IK pemberian grace 

untuk belt pada pembangkit unit 

2 

 



 

 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

35 Jumat, 17 

Februari 2023 

  Izin 

36 Senin, 20 

Februari 2023 

  
Sakit 

 

 

 

 

 

 

37 

 

 

 

 

 

 

Selasa, 21 

Februari 2023 

 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IR pergantian 

journal bearing pada 

pembangkit unit 2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

38 

 

 

 

 

 

Rabu, 22 

Februari 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance Mill 

Seal Air Fan perbaikan 

unbalanced impeller pada 

pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

39 

 

 

 

Kamis, 23 

Februari 2023 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IK perbaikan  

poppet valve pada pembangkit 

unit 2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

 

40 

 

 

 

 

 

 

Jumat, 24 

Februari 2023 

 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IR unit 2 pergantian 

journal bearing pada 

pembangkit unit 2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

    • Meeting pagi 
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41 

 

 

 

 

 

Senin, 27 

Februari 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IR penggantian pen 

kopling pada pembangkit unit 2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

 

42 

 

 

 

 

 

 

Selasa, 28 

Februari 2023 

 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Sootblower IR perbaikan flange 

bocor pada pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

43 

 

 

 

 

 

Rabu, 01 

Maret 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance LPH 

pada pembangkit unit 2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

44 

 

 

 

 

Kamis, 02 

Maret 2023 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance HP 

Turbin pada pembangkit unit 2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

45 

 

 

 

 

 

Jumat, 03 

Maret 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance LPH 

pada pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance BFP 

pada pembangkit unit 1 

 



 

 

 

46 Senin, 06 

Maret 2023 

07.30 15.30 • Corrective Maintenance HPH 5 

perbaikan drain check valve 

pada pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

47 

 

 

 

 

 

Selasa, 07 

Maret 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Priming Vacum Pump (PVP) 

pengelasan pipa pompa pada 

pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

48 

 

 

 

 

Rabu, 08 

Maret 2023 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance HP dan 

IP Turbin pada pembangkit unit 

1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

49 

 

 

 

 

 

Kamis, 09 

Maret 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance Oil 

Seal Hidrolik Pump pada 

pembangkit unit 2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

 

50 

 

 

 

 

 

 

Jumat, 10 

Maret 2023 

 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Decabonator Pump penggantian 

grace pompa di WTP 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Meeting pagi 

 

• Corrective Maintenance 

Priming Vacum Pump (PVP) 
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51 

 

Senin, 12 

Maret 2023 

 

07.30 

 

15.30 

penggantian mechanical seal 

pada pembangkit unit 2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

52 

 

 

 

 

Selasa, 13 

Maret 2023 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Predictive Maintenance turbin 

monitoring kedudukan shaft 

turbin pada pembangkit unit 

1&2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

53 

 

 

 

 

 

Rabu, 14 

Maret 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance HP dan 

IP Turbin pada pembangkit unit 

2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

54 Kamis, 15 

Maret 2023 

  Sakit 

55 Jumat, 10 

Maret 2023 

  Sakit 

 

 

 

 

 

56 

 

 

 

 

 

Senin, 20 

Maret 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive maintenance Boiler 

Feed Pump (BFP) pada 

pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

57 

 

 

 

 

Selasa, 21 

Maret 2023 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive maintenance 

Centrifugal Extraction Pump 

(CEP) pada pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

58 Rabu, 22   Libur Hari Raya Nyepi 



 

 

 

Maret 2023 

59 Kamis, 23 

Maret 2023 

  Cuti Bersama Hari Raya Nyepi 

 

 

 

 

 

60 

 

 

 

 

 

Jumat, 24 

Maret 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive maintenance 

Centrifugal Air Extraction 

Pump (CAEP) pada pembangkit 

unit 2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

61 

 

 

 

 

 

Senin, 27 

Maret 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance Oil 

Seal Hidrolik Pump pada 

pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

62 

 

 

 

 

Selasa, 28 

Maret 2023 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance HP dan 

IP Turbin pada pembangkit unit 

1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

63 

 

 

 

 

 

Rabu, 29 

Maret 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive maintenance Boiler 

Feed Pump (BFP) pada 

pembangkit unit 2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

64 

 

 

 

 

 

Kamis, 30 

Maret 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive maintenance 

Centrifugal Air Extraction 

Pump (CAEP) pada pembangkit 

unit 1 
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• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

 

65 

 

 

 

 

 

Jumat, 31 

Maret 2023 

 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance HP dan 

IP Turbin pada pembangkit unit 

1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

66 

 

 

 

 

Senin, 03 

April 2023 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance LPH 

pada pembangkit unit 1 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

 

67 

 

 

 

 

Selasa, 04 

April 2023 

 

 

 

 

07.30 

 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance HP 

Turbin pada pembangkit unit 2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

 

68 

 

 

 

Rabu, 05 

April 2023 

 

 

 

07.30 

 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Preventive Maintenance LPH 

pada pembangkit unit 2 

 

• Belajar mandiri di perpustakaan 

UP Paiton 

 

 

69 

 

 

Kamis, 06 

April 2023 

 

 

07.30 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Pengerjaan Laporan Magang 

Industri di Perpustakaan PT. 

PNP UP. Paiton  

 

 

70 

 

 

Jumat, 07 

April 2023 

 

 

07.30 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Pengerjaan Laporan Magang 

Industri di Perpustakaan PT. 

PNP UP. Paiton 

    • Meeting pagi 



 

 

 

 

71 

 

Senin, 10  

April 2023 

 

07.30 

 

15.30 

 

• Pengerjaan Laporan Magang 

Industri di Perpustakaan PT. 

PNP UP. Paiton 

 

 

72 

 

 

Selasa, 11 

April 2023 

 

 

07.30 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Pengerjaan Laporan Magang 

Industri di Perpustakaan PT. 

PNP UP. Paiton 

 

73 

 

Rabu, 12 

April 2023 

 

07.30 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Pengerjaan Laporan Magang 

Industri di Perpustakaan PT. 

PNP UP. Paiton 

 

 

74  

 

 

Kamis, 13 

April 2023 

 

 

07.30 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Pengerjaan Laporan Magang 

Industri di Perpustakaan PT. 

PNP UP. Paiton 

 

 

75 

 

 

Jumat, 14 

April 2023 

 

 

07.30 

 

 

15.30 

• Meeting pagi 

 

• Pengerjaan Laporan Magang 

Industri di Perpustakaan PT. 

PNP UP. Paiton 

76 Senin, 17  

April 2023 

  • Meeting pagi 

 

• Pengerjaan Laporan Magang 

Industri di Perpustakaan PT. 

PNP UP. Paiton 

77 Selasa, 18 

April 2023 

  • Meeting pagi 

 

• Pengerjaan Laporan Magang 

Industri di Perpustakaan PT. 

PNP UP. Paiton 

78 Rabu, 19  

April 2023 

  Cuti Hari Raya Idul Fitri 

79 Kamis, 20 

April 2023 

  Cuti Hari Raya Idul Fitri 

80 Jumat, 21 

April 2023 

  Cuti Hari Raya Idul Fitri 

81 Senin, 24 

April 2023 

  Cuti Hari Raya Idul Fitri 
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82 Selasa, 25 

April 2023 

  Cuti Hari Raya Idul Fitri 

83 Rabu, 26 

April 2023 

  • Meeting pagi 

 

• Pengerjaan Laporan Magang 

Industri di Perpustakaan PT. 

PNP UP. Paiton 

84 Kamis, 27 

April 2023 

  • Meeting pagi 

 

• Pengerjaan Laporan Magang 

Industri di Perpustakaan PT. 

PNP UP. Paiton 

85 Jumat, 28 

April 2023 

  Presentasi dan penyelesaian laporan 

magang industri 

 

4.2 Metodelogi Pengerjaan Laporan 

4.2.1 Survei Lapangan dan Studi Literatur 

Survei lapangan di PT. PLN Nusantara Power UP Paiton dilakukan untuk 

menemukan permasalahan dan bisa dilanjutkan dengan menentukan topik 

pembahasan tugas. Setelah dilakukan survei lapangan, selanjutnya adalah studi 

literatur terkait dengan hasil survei lapangan yang telah dilakukan. 

 

4.2.2 Penentuan Topik Laporan 

Setelah dilakukan survei lapangan dan studi literatur, langkah 

selanjutnya adalah penentuan topik laporan magang industri. Selanjutnya adalah 

mengumpulkan data-data terkait topik laporan. Topik pada laporan magang 

industri ini adalah Maintenance Coal Feeder PLTU UP Paiton. 

 

4.2.3 Studi Literatur 

Setelah melakukan diskusi dan pengambilan data di lapangan, saya 

melakukan studi literatur secara mandiri untuk mendukung opini dan hasil 

diskusi selama di lapangan. 

 

4.3 Diagram Alir Metodologi Pengerjaan Laporan Magang Indsutri 

Diagram alir metodologi pengerjaan topik laporan magang industri di PT. PLN 

Nusantara Power UP Gresik dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut: 



 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Alir Metodologi Pengerjaan Laporan Magang Industri 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)



 

 

 

BAB V 

HASIL MAGANG 

 

5.1 Gambaran Umum UP. Paiton 

 

 
Gambar 5.1 Foto Pembangkit Unit 1 PNP UP Paiton 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) merupakan pembangkit yang 

menghasilkan listrik dengan memanfaatkan daya yang dihasilkan oleh sistem turbin uap. 

Peralatan utama pada proses produksi PLTU adalah kondensor, pompa, boiler, turbin 

uap, generator, dan alat bantu (auxiliary). Pada PLTU ini memanfaatkan energy kinetic 

uap untuk menggerakan poros sudu-sudu turbin. Prinsipnya yaitu mengambil energy 

kalor yang terkandung di dalam ruang bakar (boiler) untuk memproduksi uap kemudian 

uap tersebut dialirkan ke turbin. Turbin akan merubah energy kalor yang diterima 

menjadi energy mekanis dalam bentuk gerak putar. Dari gerakan putar ini kemudian 

dikopel dengan generator yang akhirnya akan menghasilkan energi listrik. 

 

5.2 Peralatan Utama PLTU 

Pada Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) terdapat komponen utama yang 

sangat vital peranannya dalam pembangkitan listriknya, antara lain Condenser, CEP, 

LPH, Daerator, HPH, Boiler, Steam Turbin, dan Generator. 

 

5.2.1 Condenser 

Condenser merupakan  peralatan konversi energi yang berfungsi mengubah 

fluida fase uap jenuh keluaran turbin menjadi air (dikondensasikan). Air hasil 

kondensasi ini biasa disebut dengan air kondensat.  Air kondensat ini yang 

nantinya akan di sirkulasi menuju ke dalam Boiler untuk dipanaskan untuk diubah 

menjadi fase uap  dan selanjutnya uap tersebut digunakan untuk memutar turbin. 
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Gambar 5.2 Kondensor 

(Sumber : http://wongkentir.blogspot.com/2008/03/sistem-air-

pendingin-pada-pltu.html ) 

 

A. Prinsip Dasar Kondensor 

Uap panas dari turbin gas yang masih memiliki suhu yang tinggi akan 

dikondensasi menjadi air dan disirkulasikan kembali ke boiler. Proses 

perpindahan panas terjadi saat air laut sebagai media pendingin pada tube 

kondensor bertemu dengan uap dari turbin uap yang mengalami kondensasi. 

Perpindahan panas ini menyebabkan uap dari turbin uap mengalami 

penurunan suhu dan berubah menjadi air, sedangkan air pendingin mengalami 

kenaikan suhu tanpa mengalami perubahan fase. Air hasil kondensasi akan 

dikumpulkan pada hot well dan selanjutnya dipompa ke boiler untuk proses 

selanjutnya. Sementara itu, air laut sebagai media pendingin yang telah 

mengalami kenaikan suhu akan dibuang kembali ke laut. Bagian utama 

kondensor antara lain : 

1. Waterbox 

2. Shell 

3. Tube Sheet 

4. Diaphragma Plate 

5. Cooling Tube 

6. Hot Well 

7. Tube Support Plate 

8. Steam Inlet 

9. Steam Outlet 

 

 

B. Spesifikasi Kondensor 

• Tipe    : Rectangular  

http://wongkentir.blogspot.com/2008/03/sistem-air-pendingin-pada-pltu.html
http://wongkentir.blogspot.com/2008/03/sistem-air-pendingin-pada-pltu.html


 

 

 

• Length    : 25400 mm 

• Width    : 7200 mm 

• Height     : 13500 mm 

• Total overall tube length  : 20410 m 

• Tube    : 

o Material  : Ti B-265 Gr. 2 

o Diameter   : 25,4 x 0.5 mm 

o Thickness  : 28 mm 

 

5.2.2 Condensate Extraction Pump 

Condensate Extraction Pump (CEP) merupakan pompa yang  berfungsi untuk 

mempompakan air kondensat hasil kondensasi di kondensor yang ditampung di 

hotwell menuju deaerator, melewati LPH 1-3. Komponen Utama CEP antara lain: 

1. Suction Head 

2. Impeller 

3. Discharge Head 

4. Shafts Dan Shaft Couplings 

5. Bearings Dan Journal Sleeves 

 
Gambar 5.3 CEP 

Spesifikasi CEP antara lain: 

• Tipe   : Multistage Centrifugal Pump 

• Number of Stage : 6 

• Discharge Capacity : 77 L/s 

• Total Head  : 244 m 

• Operation  : 480 RPM 
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5.2.3 Low Pressure Heater 

Low Pressure Heater (LPH) adalah suatu alat yang digunakan untuk 

memanaskan air pengisi boiler dengan memanfaatkan uap ekstraksi turbin 

sebelum dikondensasikan di kondensor. Performance LPH sangat mempengaruhi 

efisiensi dari boiler. Prinsip kerja LPH adalah air kondensat dialirkan di dalam 

pipa dan uap 

panas mengalir di luar pipa. Didalam PLTU UP Paiton sendiri, LPH dibagi 

menjadi 3 yaitu LPH 1, LPH 2, dan LPH 3. 

 
Gambar 5.4 LPH 

Spesifikasi LPH 1, LPH 2, dan LPH 3 dapat dilihat pada table 4.1 berikut. 

Tabel 5.1 Spesifikasi LPH 1,2,3 

Isi LPH 1 LPH 2 LPH 3 

Temperature 48,1°C 87,7°C 111,7°C 

Heat content of steam 
622,4 

kkal/kg 

652,2 

kkal/kg 

680 

kkal/kg 

Steam to be condensed in 

heater 

29040 

kg/h 

37644 

kg/h 

32276 

kg/h 

 

5.2.4 Daerator 

Daerator merupakan alat yang bekerja untuk membuang kandungan oksigen 

dalam air. Selain itu daerator berfungsi sebagai pemanas awal air pengisi ketel 

sebelum dimasukan ke boiler. Daerator bekerja berdasarkan sifat dari oksigen 

yang kelarutannya pada air akan berkurang dengan adanya kenaikan suhu. 

Daerator terdiri dari dua drum dimana drum yang besar merupakan tempat 



 

 

 

penampungan bahan air ketel yang jatuh dari drum yang lebih kecil diatasnya. 

Pada drum drum yang lebih kecil terdapat spray nozzle yang berfungsi untuk 

menyemprotkan air menjadi butiran-butiran halus agar proses pemanasan dan 

pembuangan oksigen dari bahan air ketel lebih sempurna.  

 
Gambar 5.5 Daerator 

Pada proses pengolahan di deaerator terjadi kontak langsung antara air 

pengisi dan uap oleh karena itu disebut open feed water (direct contact). Uap akan 

memisahkan gas dari air pengisi untuk kemudian gas-gas tersebut bergerak 

dengan cepat ke bagian atas deaerator dan selanjutnya dibuang ke atmosfer. 

Berikut spesifikasi daerator yang dipakai PLTU UP Paiton unit 1 dan 2 : 

• Manufacture  : Toshiba 

• Kapasitas  : 232 m3 

• Pressure  : 10 kg/cm2g 

• Flow daerator outlate : 1149020 kg/h 

5.2.5 Boiler Feed Pump 

 



49  

  

 
Gambar 5.6 Boiler Feed Pump 

    Boiler Feed Pump (BFP) merupakan pompa yang digunakan untuk 

memompa air pengumpan (feed water) ke dalam boiler. Air tersebut merupakan 

air kondensat maupun air demin dari sumber klontong. Tujuan utama penggunaan 

boiler feed pump adalah untuk menaikkan tekanan kerja air pengumpan (feed 

water) dengan kebutuhan tekanan tertentu. Hal ini mengakibatkan kenaikan titik 

didih air yang cukup signifikan sehingga akan menaikkan efisiensi total dari 

PLTU. Mekanisme kerja BFP yaitu kondensat di deaerator akan dikondensasi, dan 

membutuhkan deaerator untuk dinaikkan sejauh mungkin di atas pompa feed 

water untuk menghasilkan NPSH (Net Positive Suction Head) yang memadai. 

Berikut spesifikasi boiler feed pump yang dipakai pada PLTU UP Paiton Unit 

1 dan Unit 2: 

• Type   : Ingersoll-Rand 

• Manufacture  : 65 CHTA-5 Stage 

• Liquid pumped : 150,7°C (303°F) 

• Specific gravity : 0,916  

• Pump (rated)  : 721,8 kg/h (5000 rpm) 

• Minimum flow bypass: 180,0 kg/h 

• NPSH R  : 25,8 m (84,7 feet) at minimum 

• Total head (rated) : 209,8 kg/cm2 

• Suction pressure : 8,11 kg/cm2 

 

5.2.6 High Pressure Heater 

 



 

 

 

 
Gambar 5.7 HPH 

High Pressure Heater (HPH) merupakan alat penukar kalor yang berfungsi 

sebagai pemanas air umpan sebelum masuk ke boiler dengan memanfaatkan uap 

ekstraksi turbin. Prinsip kerjanya adalah memanaskan air umpan boiler 

(feedwater) sebelum masuk ke economizer menggunakan extraction steam yang 

berasal dari HP Turbin dan IP Turbin yang sebelumnya telah dipanasi pada 

komponen LPH. Didalam PLTU UP Paiton sendiri, HPH dibagi menjadi 3 yaitu 

HPH 5, HPH 6, dan HPH 7. 

 

Tabel 5.2 Spesifikasi HPH 5,6,7 

Isi HPH 5 HPH 6 HPH 7 

Temperature 48,1°C 87,7°C 111,7°C 

Heat content of steam 
622,4 

kkal/kg 
52,2 kkal/kg 680 kkal/kg 

Steam to be condensed 

in heater 
23,13kg/h 68,64kg/h 11,373 kg/h 

 

5.2.7 Boiler 

Boiler atau ketel steam adalah suatu alat berbentuk bejana tertutup yang 

digunakan untuk menghasilkan steam. Steam diperoleh dengan memanaskan 

bejana yang berisi air dengan bahan bakar (Yohana dan Askhabulyamin 200:13). 

Boiler mengubah energi-energi kimia menjadi bentuk energi yang lain untuk 

menghasilkan kerja. 
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Gambar 5.8 Boiler 

(Sumber : Dokumen PT. PNP UP Paiton) 

Boiler dirancang untuk melakukan atau memindahkan kalor dari suatu 

sumber pembakaran, yang biasanya berupa pembakaran bahan bakar. Jenis boiler 

pada PLTU beragam tergantung penggunaan dan kapasitas yang diperlukan. Jenis 

boiler antara lain : 

 

1. Pulverizer Fuel Boiler (PF) 

Boiler jenis ini Batu bara ditepungkan terlebih dahulu kemudian 

disemprotkanke ruang bakar sehingga melayang dan terbakar ditengah-

tengah ruang bakar. 

2. Circulating Fluidized Bed Boiler (CFB) 

Boiler ini ukuran diameter batubaranya sekitar 10 mm dan dilengkapi 

dengan cyclon diantara ruang bakar dan outlet asapnya. Fungsi Cyclon untuk 

memisahkan (separator) gas untuk dibuang melalui cerobong asap dan 

partikel yang tidak terbakar untuk dikembalikan ke ruang bakar (proses 

sirkulasi). 

3. Stoker Boiler 

Boiler jenis ini cara pembakarannya mirip seperti panggangan sate. Batu 

bara ditaruh di chain grate/travelling grate yang berjalan pelan sampai batu 

bara berubah menjadi abu. 

Pada PLTU UP Paiton unit 1 & 2 sendiri menggunakan boiler jenis PF. Hal 

ini dikarenakan untuk penggunaan dan hasil kapasitas outputan yang diharapkan 

bisa besar.  Selain itu, jenis boiler dibedakan lagi berdasarkan fasa nya. Jenis 

boiler berdasarkan fasa nya antara lain:  

 

1. Subcritital Boiler  

Subcritical artinya adalah phase yang terbentuk di boiler tidak homogeny 



 

 

 

(masih bisa dibedakan antara cair dan uap) sehingga tipe boiler ini 

membutuhkan steam drum/boiler drum untuk memisahkan kedua phase 

untuk lanjut dipanaskan kembali menjadi superheated steam yang digunakan 

untuk memutar sudu turbine.  

2. Supercritical Boiler 

Supercritical artinya keadaan substansi dimana tidak bisa dibedakan 

antara phase cair dan uap (kedua phase homogen) dan tipe boiler ini tidak 

membutuhkan steam drum sehingga sering disebut onc through boiler (boiler 

satu kali lewatan dimana air masuk langsung menjadi steam dan langsung 

digunakan untuk memutar sudu turbine).  

3. Ultra Supercritical Boiler 

Ultra supercritical artinya keadaan substansi dimana temperaturenya 

melebihi temperature supercrtitical dan material alatnya lebiah baik dan tipe 

boiler ini tidak membutuhkan steam drum sehingga sering disebut onc 

through boiler. 

Pada PLTU UP Paiton unit 1 & 2 sendiri menggunakan boiler jenis 

subcritical. Hal ini dikarenakan unit lama dan pada zaman itu belum ada 

supercritical boiler. Berikut komponen utama boiler pada PLTU antara lain: 

  

5.2.7.1 Furnace 

 
Gambar 5.9 Furnace 

Furnace merupakan tungku pembakaran batu bara. 
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5.2.7.2 Economizer 

 
Gambar 5.10 Economizer 

Economizer merupakan tube yang fungsinya untuk memanaskan air 

setelah daerator menuju steam drum melewati boiler dengan tujuan 

memanaskan air untuk menjaga effisensi pembakaran. 

 

5.2.7.3 Steam Drum 

 
Gambar 5.11 Steam Drum 

Steam drum adalah sebuah instrument dalam sistem boiler yang 

merupakan kelanjutan dari proses aliran air (feedwater flow) setelah 

melalui economizer pada boiler di sebuah instalasi. Fungsi steam drum 

adalah memisahkan uap air dan air pada uap basah sehingga keluaran 

steam drum menjadi uap kering serta mencegah terbawanya mineral-



 

 

 

mineral ke superheater yang dapat menyebabkan timbulnya korosi pada 

tube superheater yang berakibat pada kebuntuan. 

 

5.2.7.4 Wall Tube 

 Wall tube merupakan bagian dalam boiler berupa tube tempat pemanas 

air dari steam drum yang masih memliki fasa cair menuju kembali ke 

steam drum dalam fase uap. 

 
Gambar 5.12 Wall Tube 

5.2.7.5 Superheater 

Superheater merupakan bagian dalam boiler berupa tube tempat 

pemanasan lanjut uap dari steam drum berupa fasa uap jenuh untuk 

dipanaskan menjadi uap kering sebelum memutar turbin. 

 
Gambar 5.13 Superheater 
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5.2.7.6 Reheater 

 
Gambar 5.14 Reheater 

Reheater merupakan tempat pemanasan ulang uap dari HP Turbin 

yang telah terkena ekspansi untuk dinaikan lagi temperature nya. 

 

5.2.8 Steam Turbin 

 
Gambar 5.15 Steam Turbin 

Steam turbin merupakan alat yang mengubah energy thermal (energi panas 

yang terkandung dalam uap) menjadi energi mekanik. Sebelum energy thermal 

diubah menjadi energy mekanik, energy tersebut diubah dulu menjadi energy 

kinetik dengan bantuan alat berupa nozzle. Nozzle berfungsi sebagai alat pengatur 

arah fluida. Nozzle pada steam turbin berfungsi untuk mengarahkan steam untuk 

menggerakan sudu-sudu turbin sehingga shaft bisa berputar. Akibat ekspansi uap 

di turbin disebabkan karena menggerakan sudu-sudu turbin, steam mengalami 

penurunan tekanan dan temperatur.  

Uap ini yang kemudian dialirkan menuju kondensor sedangkan energy 



 

 

 

mekanik yang dihasilkan digunakan untuk memutar shaft generator. Pada PLTU 

UP Paiton menggunakan empat buah turbin untuk menggerakan generator. 

Keempat turbin itu adalah High Pressure (HP) Turbin, Intermediate Pressure (IP) 

Turbin, Low Pressure (LP) Turbin A dan Low Pressure (LP) Turbin B. Keempat-

empatnya terpasang dalam satu shaft dengan generator. Berikut spesifikasi dari 

steam turbin PLTU UP Paiton antara lain : 

• Type   : Tandem Comp. 3 Cylinder $ Flow  

 Exhaust Reheat steam 

• Manufacture  : Toshiba 

• Rate Output  : 400 MW 

• RPM   : 3000 

• Exhaust Pressure : 61 mmHg abs 

• Main Steam Temp : 538 °C 

• Reheat Temp  : 538 °C 

• Main Steam Pressure : 169 kg/cm2g 

 

5.2.8.1 Turning Gear 

Turning gear adalah suatu mekanisme untuk memutar rotor dari turbin 

pada saat start awal atau pada saat setelah shut down untuk mencegah 

terjadinya distorsi/bending akibat dari proses pemanasan atau pendinginan 

yang tidak seragam pada rotor. 

 
Gambar 5.16 Turning Gear 
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Gambar 5.17 Turning Gear Motor 

5.2.8.2 Labyrinth Seal 

Labyrinth seal adalah salah satu bentuk mechanical seal yang 

menggunakan bentuk lintasan berliku untuk mencegah terjadinya 

kebocoran fluida. Secara alami fluida kerja yang bertekanan akan mencari 

celah menuju ruang bertekanan rendah. Pada saat fluida kerja tersebut 

melewati labyrinth seal, ia akan mengalami penurunan tekanan secara 

bertahap akibat bentuk seal ini yang berkelak-kelok. Sampai pada bagian 

terluar, fluida kerja akan kehilangan hampir semua tekanan kerjanya 

sehingga hanya sebagian kecil saja fluida yang masih bertekanan kecil 

dapat keluar. 

 
Gambar 5.18 Labyrinth Seal 

(Sumber : https://www.mdpi.com/2226-4310/8/4/92 ) 

 

Labyrinth seal pada turbin HP selain memiliki lubang saluran untuk 

masuknya uap air sealing serta lubang saluran untuk membuang campuran 

antara uap air seal dengan udara, juga terdapat lubang saluran bernama  

leak off yang berfungsi untuk membuang kelebihan tekanan uap air seal. 

Pada saat turbin normal beroperasi, uap air seal pada turbin HP didapatkan 

dari fluida kerja turbin yang bertekanan tinggi. Untuk menjaga agar 

tekanan uap air seal selalu stabil pada nilai tertentu maka sebagian uap air 

seal akan dibuang melalui saluran leak off. Pada labyrinth seal turbin LP, 

https://www.mdpi.com/2226-4310/8/4/92


 

 

 

karena tekanan uap air di dalam turbin sudah lebih vakum daripada 

tekanan udara luar, maka dibutuhkan supply uap air tambahan untuk 

sistem seal dari uap air buangan sistem leak off turbin HP. 

 

Gambar 5.19 Labyrinth Seal Pada HP Turbin 

( Sumber : https://artikel-teknologi.com/sistem-sealing-pada-turbin-

uap/ ) 

 

 

Gambar 5.20 Labyrinth Seal Pada LP Turbin 

( Sumber : https://artikel-teknologi.com/sistem-sealing-pada-

turbin-uap/ ) 

Prinsip Kerja : 

Labyrinth seal tersusun atas dua komponen utama yakni sisi stator dan 

sisi rotor. Kedua bagian tersebut membentuk semacam sirip-sirip yang 

berukuran kecil dan berposisi berselang-seling sehingga membentuk 

lintasan labyrinth. Di antara sirip stator dan rotor terdapat jarak tertentu 

yang cukup kecil sehingga kedua bagian tersebut tidak akan terjadi kontak 

langsung. Hal inilah yang menyebabkan sistem labyrinth seal jauh lebih 

awet jika dibandingkan dengan tipe seal konvensional seperti rotor shaft 

seal, karena tidak terjadi gesekan diantara bagian rotor dengan stator. 

 

5.2.8.3 Gland Seal Steam  

Sistem seal pada turbin uap menggunakan uap air sebagai media 

pembatas antara sisi uap air di dalam turbin uap dengan udara atmosfer. 

Uap air tersebut biasa disebut dengan seal steam. Pada saat turbin uap 

beroperasi dengan beban penuh, seal steam didapatkan dari uap air yang 

berada di dalam turbin uap tersebut. Hal ini biasa disebut dengan self 

sealing. Uap air di dalam turbin terutama turbin HP memiliki tekanan yang 

tinggi, sedangkan seal steam tidak membutuhkan tekanan yang terlalu 

besar. Sehingga untuk menjaga agar tekanan seal steam stabil berada pada 

https://artikel-teknologi.com/sistem-sealing-pada-turbin-uap/
https://artikel-teknologi.com/sistem-sealing-pada-turbin-uap/
https://artikel-teknologi.com/sistem-sealing-pada-turbin-uap/
https://artikel-teknologi.com/sistem-sealing-pada-turbin-uap/
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nilai tertentu, maka pada seal steam header terdapat saluran pipa dan 

kontrol leak off valve.  

 
Gambar 5.21 Seal Steam Header 

Saluran pipa ini akan membuang uap air yang berlebihan ke 

kondensor. Pada kondisi ini seal steam header berfungsi untuk 

mendistribusikan tekanan uap air seal yang berasal dari labirin seal turbin 

HP ke labirin yang lain terutama pada turbin LP yang memiliki tekanan 

kerja uap air di dalam turbin yang lebih rendah. Seal steam akan bercampur 

dengan udara di dalam labyrinth seal. Campuran tersebut biasa disebut 

dengan gland steam. Campuran ini selalu dikeluarkan dari labirin untuk 

menuju ke gland steam header dan akan dikondensasi serta dipisahkan 

kembali antara uap air dengan udara di gland steam condenser. 

 

Gambar 5.22 Seal Steam dan Gland Steam Header System 



 

 

 

( Sumber : https://artikel-teknologi.com/sistem-sealing-pada-turbin-

uap/ ) 

 

5.2.8.4 Main Stop Valve 

 
Gambar 5.23 Main Stop Valve 

Main Stop Valve merupakan valve yang berfungsi untuk menutup dan 

membuka aliran main steam dari boiler menuju turbin. 

 

5.2.8.5 Governor Valve 

 
Gambar 5.24 Governor Valve 

Governor Valve merupakan valve yang berfungsi untuk membuka dan 

menutup airan main steam menuju HP turbin. 

 

5.2.8.6 Reheat Valve 

Reheat valve merupakan valve yang berfungsi untuk membuka dan 

menutup aliran steam dari HP turbin menuju cold reheat pipe untuk 

dilakukan pemanasan steam lagi di boiler.  Reheat valve lokasinya satu 

tempat dengan  Interceptor valve 

https://artikel-teknologi.com/sistem-sealing-pada-turbin-uap/
https://artikel-teknologi.com/sistem-sealing-pada-turbin-uap/
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Gambar 5.25 Reheat Valve dan Interceptor Valve 

5.2.8.7 Interceptor Valve 

Interceptor valve merupakan valve yang berfungsi untuk membuka 

dan menutup aliran steam dari boiler menuju hot reheat pipe untuk 

dimasukan ke dala IP turbin. Interceptor valve lokasinya satu tempat 

dengan Reheat valve. 

 

5.2.9 Generator 

Generator merupakan alat perubah energy mekanik menjadi energy listrik. 

Spefikasi generator yang dipakai pada PLTU UP Paiton unit 1 dan 2 adalah 

sebagai berikut: 

 
Gambar 5.26 Generator 

• Tipe   : Generator synchron tertutup tiga 

phase yang dikopel langsung dengan steam 

turbin 



 

 

 

• Cool System  : 

− Belitan stator : Pendingin air secara langsung 

− Inti stator : Pendingin hidrogen  

− Belitan rotor : pendingin hidrogen secara langsung 

• Rating kapasitas : 

− Faktor daya  : 0,85 (lagging) 

− Tekanan hidrogren : 4,2 kg/cm2 

− Jumlah phase  : 3 

− Jumlah kutub  : 2 

− Frekuensi  : 50 Hz 

− Tegangan terminal : 18kV 

 

5.3 Alat Bantu PLTU 

Alat bantu PLTU merupakan sebuah alat yang berfungsi sebagai alat bantu 

komponen/alat utama dalam proses produksi PLTU dengan tujuan agar alat utama bisa 

beroprasi secara maksimal tanpa adanya losses.  

 

 

 

5.3.1 Alat Bantu Boiler 

5.3.1.1 Safety Valve 

 

 
Gambar 5.27 Safety Valve 

Safety valve merupakan valve yang sangat berbeda dari valve lainnya. 

safety valve di gunakan untuk mempertahankan tekanan uap  yang akan di 

distribusikan pipa agar tidak melebihi kemampuan tekanan yang di 

harapkan. Cara kerja safety valve unik karena didisain khusus untuk 
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melepaskan tekanan berlebih yang ada di equipment dan sistem perpipaan. 

Hal ini untuk mencegah kerusakan pada equipment, dan lebih penting lagi 

untuk menghindari kecelakaan pada para pekerja. Karena tekanan atau 

temperatur yang diterima oleh safety valve ketika melebihi batas yang 

telah yang telah ditetapkan, maka valve ini akan melepaskan kenaikan 

tekanan ke atmosfer sebelum menjadi tekanan lebih ekstrim. 

 

5.3.1.2 Coal Silo 

Coal silo merupakan tempat penampungan sementara batubara 

sebelum dimasukan ke coal feeder. 

 
Gambar 5.28 Coal Silo 

5.3.1.3 Coal Feeder 

 
Gambar 5.29 Coal Feeder 

Coal feeder merupakan alat untuk mengatur laju aliran/flowrate 



 

 

 

batubara yang akan digerus pada Pulverizer sesuai dengan kebutuhan 

bahan bakar berdasarkan permintaan beban unit. 

5.3.1.4 Pulverizer 

 
Gambar 5.30 Pulverizer 

Pulverizer merupakan alat untuk menggerus/ menghancurkan 

batubara kasar yang berasal dari coal feeder. 

 

5.3.1.5 Primary Air Fan  

 
Gambar 5.31 Primary Air Fan 

Primary Air Fan (PAF) merupakan alat yang berfungsi untuk 

mensuplay udara transportasi batubara dari pulverizer untuk masuk 

kedalam boiler dan mensuplay udara untuk coal feeder juga. 
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5.3.1.6 Force Draft Fan 

 
Gambar 5.32 Force Draft Fan 

Force Draft Fan (FDF) merupakan alat yang berfungsi untuk 

mensuplay udara pembakaran dalam boiler.  

 

5.3.1.7 Induced Draft Fan 

 
Gambar 5.33 Induced Draft Fan 

Induced Draft Fan (IDF) merupakan alat yang berfungsi untuk 

menyedot udara setelah pembakaran didalam boiler untuk dialirkan 

menuju Electrio Static Prepicitatir (ESP) untuk penyaringan abu (fly ash) 



 

 

 

sebelum dikeluarkan ke udara/atmosfer lewat cerobong asap. 

   

5.3.1.8 Soot Blower 

Sootblower merupakan alat bantu boiler yang membantu untuk 

mempertahankan efisiensi boiler dalam kondisi stabil. Secara umum, 

sootblower memiliki fungsi untuk membersihkan abu, debu, maupun 

jelaga yang menempel pada wall tube, pipa superheater, pipa reheater, 

pipa economizer, serta air heater. Dengan bersihnya komponen tersebut 

dari abu, debu, dan jelaga, maka transfer panas dari udara pada fluida kerja 

akan lebih optimum. Sehingga efisiensi transfer panas akan terjaga stabil. 

Selain itu, dengan bersihnya komponen-komponen itu, maka 

kerusakannya dapat diminimalisir. Di PLTU UP Paiton sendiri sootblower 

ada 4 jenis, antara lain : 

1. Sootblower IR 

Jenis Sootblower yang dapat ditarik dan berputar khusus digunakan 

untuk pipa-pipa dinding Boiler. 

 
Gambar 5.34 Sootblower IR 

( Sumber : Dokumen PT. PNP UP Paiton )  

 

2. Sootblower IK 

Jenis Sootblower yang panjang, dapat ditarik dan berputar diantara 

susunan pipa. Jenis inilah yang paling efektif untuk pemanasan 

lanjut pada boiler, sehingga memungkinkan untuk mencapai sasaran 

yang lebar dan merata. Sootblower ini terdapat di Superheater, 

Reheater dan Economizer. 
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Gambar 5.35 Sootblower IK 

( Sumber : Dokumen PT. PNP UP Paiton )  

 

3. Sootblower AH 

Sootblower dengan nozzle jet banyak (multi jet tube blowers), 

digunakan untuk zona temperatur yang lebih rendah seperti di 

Primary air heater. Sootblower tersebut tidak dapat ditarik (non 

retracting) tetapi dapat berputar dan bergeser. 

 
Gambar 5.36 Sootblower AH 

4. Sootblower IKAH 

Jenis Sootblower  dengan Nozzle Jet banyak dan tidak dapat 

berputar. Sootblower digunakan khusus di SAH (Secondary Air 

Heater) yang mempunyai suhu lebih rendah daripada di Boiler. 

file:///D:/KULIAH/MAGANG/PLTU/AH


 

 

 

 
Gambar 5.37 Sootblower IKAH 

 

5.3.1.9 Mill Seal Air Fan 

 
Gambar 5.38 Mill Seal Air Fan 

 Mill seal air fan merupakan alat berfungsi untuk menghasilkan udara 

yang digunakan untukmelindungi bagian-bagian mill (bantalan) dari 

pencemaran bubuk batubara. Udaradari Seal Air fan juga digunakan untuk 

memberi tekanan pada coal feedersehingga mencegah udara primer dari 

mill masuk ke coal feeder 
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5.3.1.10 Oil Ignitor 

 
Gambar 5.39 Oil Ignitor 

 Oil ignitor merupakan alat yang berfungsi  sebagai atomizing dan 

pembakaran awal sebelum oil gun burner dinyalakan 

 

5.3.1.11 Oil Gun Burner 

 
Gambar 5.40 Oil Gun Burner 

Oil gun burner adalah sebagai alat atomizing bahan bakar 

minyak/solar (HSD) ke dalam ruang bakar dan sebagai pembakaran awal 

sebelum bahan bakar utama (batu bara) digunakan 

 



 

 

 

5.3.1.12 Flame Scanner 

 
Gambar 5.41 Flame Scanner 

Flame scanner merupakan alat yang berfungsi untuk mendeteksi 

sedini mungkin bunga api yang di hasilkan dari batubara/minyak di 

dalam ruang bakar/furnace dengan cara mensensor bunga api yang di 

pancarkan oleh bahan bakar yang sedang terbakar. 

 

5.3.1.13 Air Compressor 

 
Gambar 5.42 Air Compressor 

Air compressor merupakan kompresor yang berfungsi untuk 

menyediakan udara cleaning service untuk keperluan kebersihan dan 

sebagai media instrumentasi wilayah PLTU. 
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5.3.2 Alat Bantu Turbin 

5.3.2.1 Cooling Water Pump 

 
Gambar 5.43 Cooling Water Pump 

Cooling Water Pump (CWP) merupakan pompa pendingin utama 

yang berfungsi untuk memompakan air  dari laut ke kondensor untuk 

mendinginkan kondensor. 

 

5.3.2.2 Auxiliary Cooling Water Pump 

 
Gambar 5.44 Auxiliary Cooling Water Pump 

Auxiliary Cooling Water Pump (ACWP) merupakan pompa pendingin 

yang berfungsi untuk memompakan air dari demin tank menuju CCWHE 

untuk pendingin alat-alat bantu lainnya. 

 



 

 

 

5.3.2.3 Closed Cooling Water Heat Exchanger 

 
Gambar 5.45 Closed Cooling Water Heat Exchanger 

Closed Cooling Water Heat Exchanger (CCWHE) merupakan alat 

yang dirancang untuk mendinginkan air dalam sistem tertutup pada 

dasarnya adalah Penukar Panas Shell & Tube. 

 

5.3.2.4 Condensate Air Extraction Pump 

 
Gambar 5.46 Condensate Air Extraction Pump 

Condensate Air Extraction Pump (CAEP) merupakan pompa vakum 

yang berfungsi untuk membuat vakum kondesor dengan cara menyedot 

udara/steam didalam kondesor. 
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4.3.2.5 Priming Vacum Pump 

 
Gambar 5.47 Priming Vacum Pump 

Priming Vacum Pump (PVP) merupakan pompa vakum yang 

berfungsi untuk menyedot udara di dalam waterbox kondensor 

 

4.3.2.6 Condesansate Storage Tank 

 
Gambar 5.48 Condesansate Storage Tank 

Condesansate Storage Tank (CST)  adalah tangki penampung air 

demin yang disupply dari WTP (Water Treatment Plant). 

 



 

 

 

5.3.2.5 Condensate Transfer Pump 

 
Gambar 5.49 Condensate Transfer Pump 

Condensate Transfer Pump (CTP) merupakan pompa untuk 

memompa air demin dari CST ke Hotwell Condenser. 

 

5.3.2.6 Gland Seal Condenser 

 
Gambar 5.50 Gland Seal Condenser 

Gland Seal Condenser (GCP)  merupakan alat yang ungsi menaikkan 

temperatur air condensate untuk meningkatkan efisiensi dengan 

manfaatkan Gland Steam Seal Turbin. 
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5.3.3 Lube Oil System 

5.3.3.1 Turning Gear Oil Pump 

 
Gambar 5.51 Turning Gear Oil Pump 

Turning Gear Oil Pump merupakan pompa yang berfungsi untuk 

supply oil bearing turbin & generator saat Auxillary Oil Pump  (AOP) tidak 

running atau saat unit tidak beroprasi (shutdown)  

 

5.3.3.2 Emergency Oil Pump 

 
Gambar 5.52 Emergency Oil Pump 

Emergency Oil Pump merupakan pompa yang berfungsi untuk 

menyuplai minyak ke bearing turbin dan generator saat power AC di unit 

mati. 

 



 

 

 

5.3.3.3 Main Oil Pump 

 

 
Gambar 5.53 Main Oil Pump 

Main Oil Pump merupakan pompa yang menyuplai oil control system, 

bearing turbin, dan generator. 

 

 

 

5.3.3.4 Auxiliary Oil Pump 

 

 
Gambar 5.54 Auxiliary Oil Pump 

Auxiliary Oil Pump merupakan pompa yang berfungsi untuk suplai oil 

control system, bearing turbin, dan generator saat MOP trip. 
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5.3.4 Water Teatment Plant  

5.3.4.1 Well Water Tank 

 
Gambar 5.55 Well Water Tank 

Well water tank adalah tangki yang di gunakan untuk menampung 

air yang di pompa dari sumber kelontong. Kapasitas tangki adalah 5000 

kL. 

 

 

5.3.4.2 Services Water Tank 

 

 
Gambar 5.56 Services Water Tank 

Services Water tank adalah tempat penampungan air yang di pompa 

menggunakan well water transfer pump dari WWT (Well Water Tank) 

untuk penyediaan fire protection, coal & ash handling serta ke sistem 

WTP. Kapasitas tangki adalah 5000 kL. 

 



 

 

 

5.3.4.3 Clarifier Tank 

 
Gambar 5.57 Clarifier Tank 

Clarifier tank adalah tempat pemisahan antara air jernih dengan 

gumpalan-gumpalan zat padat. 
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5.3.4.4 Gravity Sand Filter 

 
Gambar 5.58 Gravity Sand Filter 

Gravity sand filter adalah tempat penyaringan air dari clarifier. 

5.3.4.5 Strong Acid Cation Exchanger 

 



 

 

 

 
Gambar 5.59 Strong Acid Cation Exchanger 

Strong Acid Cation Exchanger merupakan alat untuk Menangkap 

semua ion – ion positif yang terkandung dalam air (Ca, Mg, Na). 

Reaksi :  

R – H + MX  ===> RM + HX 

5.3.4.6 Decarbonator Tank 

Decarbonator Tank merupakan alat untuk memisahkan gas karbon  

dioksida (CO2). 

Reaksi :   

H2CO3 ===> CO2 + H2O 
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Gambar 5.60 Decarbonator Tank 

 

5.3.4.7 Strong Base Anion Exchanger 

 



 

 

 

 
Gambar 5.61 Strong Base Anion Exchanger 

Strong Base Anion Exchanger merupakan alat untuk menangkap 

semua ion-ion negatif yang terkandung dalam air (SO4, Cl, SiO2,  dsb.). 

Reaksi :  

R –OH + HX  ===> RX + H2O 

 

5.3.4.8 Mixed Bed Exchanger 
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Gambar 5.62 Mixed Bed Exchanger 

Mixed Bed Exchanger merupakan Alat untuk menangkap semua ion-

ion positif & negatif dalam air  yang lolos dari resin kation & anion.  

Reaksi :  

1. R – H + MX  ===> RM + HX 

2. R –OH + HX  ===> RX + H2O 

 

4.3.4.9 Metal Cleaning Waste Water Treatment Plant 

Metal Cleaning Waste Water Treatment Plant (MCWWTP) 

merupakan lnstalasi pengolahan limbah cair untuk air buangan boiler 

untuk di treatment sebelum dibuang di lingkungan  

 
Gambar 5.63 Metal Cleaning Waste Water Treatment Plant 

(Sumber : Dokumen PT. PNP UP Paiton ) 
 

5.4 Maintenance di PLTU UP Paiton 



 

 

 

5.4.1 Preventive Maintenance 

Preventive maintenance merupakan merupakan kegiatan perawatan yang 

dilakukan secara terjadwal dengan tujuan mencegah rusaknya peralatan. Tujuan 

preventive maintenance antara lain : 

1. Mengurangi peralatan breakdown 

2. Mengurangi biaya perawatan 

3. Mengurangi losses pada pengoprasian peralatan 

4. Menjamin bahwa peralatan aman dioperasikan 

Di PLTU UP Paiton sendiri sering diadakan preventive maintenance dengan 

tujuan menjaga umur peralatan. Berikut aktivitas yang dilakukan saat Preventive 

maintenance antara lain : 

1. Pengecekan kebersihan peralatan 

2. Pengecekan kebocoran oli 

3. Pengecekan kekencangan baut  

4. Pengecekan kelainan suara 

5. Pengecekan kebocoran seal 

6. Pengecekan kebersihan lingkungan sekitar peralatan 
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Gambar 5.64 Flowchart Preventive Maintenance di PLTU Paiton 



 

 

 

5.4.2 Corrective Maintenance 

Corrective maintenance merupakan perawatan ini biasanya mencakup 

penggantian komponen peralatan yang rusak yang didasarkan atas pengecekan 

secara teratur. Tujuan diadakan corrective maintenance ialah untuk segera 

memperbaiki komponen alat yang rusak agar peralatan tersebut bisa beroprrasi 

normal lagi. Di PLTU UP Paiton sendiri sering diadakan Corrective maintenance. 

Berikut flowchart corrective maintenance di PLTU Paiton.  
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Gambar 5.65 Flowchart Corrective Maintenance di PLTU Paiton 

 

5.4.3 Predictive Maintenance 

Predictive maintenance merupakan perawatan yang dilakukan atas dasar 

condition monitoring untuk memastikan keadaan sebenarnya dari peralatan. 

Biasanya Predictive maintenance dibantu menggunakan alat bantu pengukuran 

untuk mengecek kondisi peralatan saat alat tersebut beroprasi kemudian data yang 

diambil akan dibandingkan dengan data toleransi kondisi peralatan saat running.  

 

5.5 Mekanisme Kerja Pemeliharaan HAR HAR Mesin 1 

Mekanisme kerja pada pemeliharaan HAR HAR mesin 1 yaitu meeting pagi 

dilaksanakan untuk membahas work order pertama yang telah diterbitkan oleh Rendal 

Har, kemudian work order dibagi berdasarkan jobdesk pada tiap-tiap staff. Setelah itu 

membuat surat ijin atau permit to work (PTW) yang ditujukan kepada yang berwenang, 

setelah surat ijin disetujui maka jobdesk dapat dieksekusi dan dilaksanakan. Tujuan dari 

pembuatan surat ijin atau PTW adalah agar para pekerja dapat terpantau sehingga dapat 

mengurangi resiko yang disebabkan oleh kecelakaan kerja. Sumber-sumber 

diterbitkannya work order adalah: 

1. Incident Log Sheet (ILS) 

Incident log sheet merupakan suatu catatan yang berisi laporan kerusakan 

pada mesin yang ditemukan saat mesin beroperasi. Biasanya kerusakan 

ditemukan oleh operator pada saat patroli lapangan. 

2. Maintenance Scheduling Task (MST) 

Apabila ditemukan kerusakan pada saat pengecekan preventive maintenance 

oleh Divisi Pemeliharaan 1, maka kerusakan dapat dicantumkan dalam work 

order yang kemudian dicari pemecahan masalahnya. 

3. Predictive Maintenance  

Apabila ditemukan kerusakan komponen pada saat melakukan predictive 

maintainance oleh divisi Pemeliharaan HAR HAR mesin 1, maka dapat 

dicantumkan pada work order supaya dapat menentukan treatment yang 

sesuai pada komponen. 
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4. Temuan Overhaul 

Saat melakukan Overhaul dan kemudian ditemukan kerusakan oleh divisi 

Pemeliharaan HAR HAR mesin 1, sehingga dapat diterbitkan work order 

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

 

5.6 Proses Bisnis Pemeliharaan HAR Mesin 1 

Pemeliharaan merupakan faktor penting dalam bisnis pembangkitan. Pemeliharaan 

peralatan pembangkit sendiri merupakan suatu kegiatan pekerjaan perawatan yang 

dilakukan terhadap peralatan dengan tujuan agar peralatan tersebut dapat dioperasikan 

secara maksimal, andal, efisien, aman dan dapat mencapai umur pakai (life time) sesuai 

dengan yang direncanakan. Pemeliharaan diperlukan karena setiap peralatan yang 

dioperasikan akan mengalami kerusakan sehingga pemeliharaan hendaknya dilakukan 

sebelum terjadinya kerusakan pada suatu peralatan. Pemeliharaan yang baik akan 

mencegah atau memperlambat terjadinya kerusakan tersebut. Pemeliharaan HAR mesin 

1 UP Paiton bertanggung jawab untuk melakukan perawatan (preventive dan corrective) 

pada turbin, boiler dan alat-alat bantu.  

Alur proses bisnis pemeliharaan HAR mesin 1 dan hubungannya dengan bidang 

lain dimulai dari adanya work order baik itu preventive maintenance maupun corrective 

maintenance dari bidang rendal pemeliharaan. Selanjutnya untuk kegiatan preventive 

maintenance jika diperlukan koordinasi, langsung menghubungi operator di central 

control room sebelum memulai pekerjaan agar operator lokal menuju ke tempat 

pekerjaan untuk melakukan koordinasi (mematikan peralatan/change over peralatan). 

Setelah menyelesaikan pekerjaan, job card diberikan kepada operator lokal untuk 

ditandatangani yang menyatakan pekerjaan telah selesai dilakukan Selanjutnya job card 

diberikan kepada bidang rendal pemeliharaan.  

Kegiatan corrective maintenance dimulai dari pembuatan permit to work (PTW) 

dari sistem Ellipse dan berkoordinasi dengan PTW officer di central control room untuk 

pembuatan (mencetak) PTW. Selanjutnya dilakukan, pengambilan kunci breaker 

peralatan jika diperlukan, kemudian berkoordinasi dengan bidang operasi yaitu operator 

di central control room untuk pengesahan PTW. Selanjutnya adalah pemberitahuan 

pekerjaan dan isolasi peralatan dan operator lokal untuk koordinasi isolasi peralatan 

sebelum dilakukan pekerjaan. Melakukan pengesahan PTW dan pembuatan form 

pekerjaan panas jika dalam pekerjaan corrective maintenance terdapat pekerjaan panas 

di Bidang K3. Apabila dibutuhkan penggantian suku cadang peralatan dan stock di 

gudang pemeliharaan mesin 1 tidak ada maka dilakukan rekusisi yang diserahkan ke 

bidang rendal pemeliharaan untuk diteruskan ke bidang logistik. Jika suku cadang sudah 

ada di gudang logistik maka dapat diambil oleh teknisi pemeliharaan mesin 1 dengan 

melampirkan form rekusisi dari bidang rendal pemeliharaan. Pekerjaan sudah selesai 

maka koordinasi dengan bidang operasi untuk pengecekan hasil pekerjaan. Selanjutnya 

dilakukan clearance PTW dengan berkoodinasi ke PTW officer, bidang operasi yaitu 

operator central control room dan bidang K3. Terakhir adalah job card dan PTW yang 

telah di clearance diberikan kepada bidang rendal pemeliharaan. 

 



 

 

 

5.7 Maintenance Coal Feeder 

5.7.1 Pengertian Coal Feeder 

Coal Feeder berfungsi untuk menerima batubara dari silo batubara dan 

mengontrol jumlah batubara yang dimasukkan ke dalam pulverizer. Proses 

Feeding akan mengontrol laju bahan bakar yang masuk tergantung dari 

kebutuhan boiler dan kebutuhan primary air untuk pengeringan, dan kemudian 

batubara yang telah ditumbuk bersama-sama dengan primary air akan mengalir 

menuju burner. Coal Feeder yang digunakan di PT. PNP UP Paiton adalah coal 

feeder yang berjenis Gravimetric karena mempunyai tingkat akurasi yang tinggi 

jika dibandingkan dengan tipe volumetric. Terdapat 10 coal feeder di PLTU 

dengan 5 buah coal feeder terdapat di unit 1 dan 5 coal feeder terdapat di unit 2. 

 
Gambar 5.66 Isometric Coal Feeder 

5.7.2 Komponen Coal Feeder 

 
Gambar 5.67 Komponen Coal Feeder 

 

1. Housing : Casing Coal feeder (desain untuk 100 

psig perlindungan ledakan) 

2. Head Pulley              : pulley yang menggerakkan belt 

3. Take up pulley          : pulley untuk adjust kekencangan belt 
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4. Tension pulley          : mempertahankan kekencangan belt saat 

operasi 

5. Clean out 

conveyor   

: membersihkan batu bara yang tumpah 

menuju coal discharge 

6. Weigh roller             : menyalurkan sinyal 'berat batu bara' 

diatas belt 

7. Weigh span roller     : membantu sensor sinyal 'berat batu bara'. 

8. Weigh modules : modul instrument 

9. Belt scrapper : membersihkan belt dari batu bara yg 

melekat 

10. Seal air valve : valve  seal  udara  yg digunakan  untuk 

membantu mendorong batu bara yang 

tumpah 

11. Coal inlet : saluran masuk batu bara dari coal silo 

12 Coal discharge : saluran keluar batu bara yang jatuh 

menuju mill pulverizer 

 

5.7.3 Prinsip Kerja Coal Feeder 

Coal feeder pada Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) adalah salah satu 

komponen yang berfungsi untuk mengatur aliran batubara ke dalam boiler. 

Berikut adalah penjelasan cara kerja coal feeder pada PLTU: 

1. Aliran batubara: Batubara biasanya disimpan dalam silo penyimpanan 

sebelum dimasukkan ke coal feeder. Batubara kemudian diumpankan ke coal 

feeder melalui sistem konveyor atau pompa udara. 

2. Pengaturan aliran: Coal feeder dilengkapi dengan sensor dan kontroler yang 

memantau dan mengatur aliran batubara. Sensor akan mengukur jumlah 

batubara yang melewati coal feeder dan memberikan umpan balik kepada 

kontroler. 

3. Pengukuran berat: Coal feeder juga dilengkapi dengan timbangan yang 

mengukur berat batubara yang diumpankan. Timbangan ini membantu dalam 

mengatur aliran batubara sesuai dengan kebutuhan pembakaran di dalam 

boiler. 

4. Kontrol kecepatan: Coal feeder menggunakan motor yang menggerakkan 

konveyor atau mekanisme pengumpan batubara. Kecepatan motor dapat 

diatur sesuai dengan kebutuhan aliran batubara yang diperlukan. 

5. Pengaturan campuran udara-batubara: Coal feeder juga bekerja sama dengan 

sistem pembakaran di dalam boiler untuk mengatur campuran yang tepat 

antara udara dan batubara. Campuran yang tepat diperlukan untuk mencapai 

pembakaran yang efisien dan menghasilkan energi panas yang cukup untuk 

menghasilkan uap. 

6. Keandalan dan keselamatan: Coal feeder juga dilengkapi dengan fitur 



 

 

 

keandalan dan keselamatan, seperti alarm yang akan berbunyi jika ada 

masalah dengan aliran batubara atau timbangan. Hal ini membantu operator 

PLTU untuk memantau dan mengatasi masalah dengan cepat guna menjaga 

kelancaran operasi pembangkit listrik. 

 

5.7.4 Maintenance Coal Feeder 

Maintenance Coal Feeder adalah kegiatan untuk memonitor dan memelihara 

Coal Feeder dengan merancang, mengatur, menangani, dan memeriksa pekerjaan. 

Dengan demikian, berguna untuk menjamin fungsi dari unit selama waktu operasi 

dan meminimalisasi selang waktu berhenti yang diakibatkan oleh adanya 

kerusakan atau kegagalan. Berikut maintenance pada coal feeder antara lain : 

• Kondisi Operasi 

1. Oil Level 

 Pemeriksaan oil level merupakan salah satu preventive maintenance 

pada Coal Feeder. Apabila oil level terlalu tinggi atau rendah akan 

mengakibatkan kerusakan pada Coal Feeder. Oil level yang memiliki 

tekanan yang lebih tinggi daripada tekanan standar akan menyebabkan 

terjadinya kebocoran oli yang semakin parah dan apabila oil level terlalu 

rendah akan menyebabkan keausan dan kerusakan pada komponen Coal 

Feeder. Oil level dapat dilihat dan diukur dengan manual dengan 

mengangkat pin yang terdapat pada limit switch Coal Feeder. 

2. Kebocoran Flange 

 Pemeriksaan kebocoran flange merupakan salah satu kegiatan 

preventive maintenance pada Coal Feeder. Penyebab dari kebocoran 

flange adalah thermal stress, baut kurang kencang, dan keausan/kekaratan 

pada flange. Preventive maintenance pada flange dilakukan dengan 

pemeriksaan visual antisipasi apabila flange akan mengalami kerusakan 

atau mur dan baut kendor. 

3. Kebocoran Oil 

 Pemeriksaan kebocoran oli merupakan salah satu preventive 

maintenance pada Coal Feeder. Kebocoran oli biasanya terjadi di pipa 

atau sela – sela baut dan mur dapat mengakibatkan Coal Feeder tidak 

beroperasi dengan baik. 

4. Kebocoran Seal / Packing 

 Pemeriksaan seal leak merupakan salah satu preventive 

maintenance pada Coal Feeder. Seal digunakan untuk menghindari 

terjadinya kebocoran. Preventive maintenance pada kebocoran seal 

diperlukan untuk menghindari dilakukannya perbaikan yang lebih berat. 

 

5. Kekencangan Baut Pengikat 

 Pemeriksaan kekencangan baut pengikat merupakan salah satu 

preventive maintenance pada Coal Feeder. Apabila baut pengikat mulai 

kendor, kebocoran merupakan hal yang tidak dapat dihindari. Sehingga, 
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preventive maintenance dilakukan dengan visual apakah baut pengikat 

perlu dikencangkan atau tidak. 

6. Kelainan Suara  

 Pengecekan kelainan suara merupakan kegiatan preventive 

maintenance pada Coal Feeder. Pengecekan suara ini bertujuan untuk 

mendeteksi sebuah kerusakan pada Coal Feeder. Jika terjadi kelainan 

suara maupun kebisingan yang tidak wajar pada mesin maka kemungkinan 

besar ada bagian dari peralatan tersebut mengalami gangguan. 

7. Roller Belt Motion 

 Pemeriksaan Putaran Roller Belt motion juga termasuk preventive 

maintenance di Coal Feeder. Pemeriksaan dilakukan secaraa visual. 

Pentingnya pemeriksaan ini dapat mengantisipasi kerusakan yang lebih 

berat. 

8. Bolt Adjuster Belt  

 Pemeriksaan bolt adjuster belt merupakan salah satu preventive 

maintenance pada Coal Feeder. Pemeriksaan dilakukan secaraa visual. 

Pentingnya pemeriksaan ini dapat mengantisipasi kerusakan yang lebih 

berat. 

9. Nipple Grease 

 Pengecekan Nipple Grease merupakan salah satu preventive 

maintenance pada Coal Feeder. Pemeriksaan nipple grease juga dilakukan 

dengan visual. Penambahan grease juga salah satu preventive maintenance 

pada coal feeder untuk menghindari keausan bearing maupun roller pada 

motor ataupun lainnya yang membutuhkan grease. Dengan dilakukan nya 

pemeriksaan dan penambahan grease dapat menambah masa guna alat dan 

dapat juga mengurangi kerusakan berat. 

10. Body Feeder 

 Pemeriksaan Body Feeder merupakan salah satu kegiatan preventive 

maintenance pada Coal Feeder. Pada body feeder biasanya ditemukan 

kotoran yang dapat menyebabkan kerusakan jika terlalu lama terhimpun.  

Pemeriksaan body feeder dilakukan secara rutin agar beroperasi dengan 

baik. 

11. Kebersihan Peralatan dan Sight Glass Manhole 

 Kebersihan pada peralatan merupakan salah satu kegiatan preventive 

maintenance pada Coal Feeder. Pembersihan peralatan merupakan proses 

pembuangan dari kotoran. Apabila peralatan tidak dibersihkan dan kotor 

maka kinerja mesin akan menurun hingga menyebabkan terjadi kerusakan 

pada mesin. 

 

• Kondisi OFF 

1. Pemeriksaan/penggantian Belt Feeder dan Pulley 

 Pemeriksaan kekencangan belt feeder dan Tension Pulley dapat dilihat di 

Manhole timur atau melalui normal center sesuai indicator. Melakukan 

Preventif pada belt feeder dan Tension Pulley dapat mengurangi 



 

 

 

kerusakan berat yang dapat menimbulkan penurunan pasokan batubara 

untuk pembakaran.  

2. Clean Out Conveyor 

 Pengecekan Clean out conveyor juga termasuk dalam maintenance pada 

Coal Feeder. Pengecekan ini berupa adanya hambatan ataupun 

kerusakan. 

3. Pemeriksaaan lubrication Gear box 

 Pemeriksaan lubrication gear box bertujuan untuk pengecekan minyak 

pelumas pada gear box apaka masih layak pakai atau tidak.  

4. Penggantian Oli 

 Penggantian oli bertujuan agar oli bekas dapat diganti dengan oli baru 

agar waktu operasi, coal feeder tidak ada permasalahan oli lagi 

5. Adjust Kekencangan Belt Feeder 

 Adjust kekencangan belt bertujuan agar belt feeder kekencangan sesuai 

dan waktu operasi tidak ada masalah  

6. Pemeriksaan Inner Part: Roller, Bearing, Pulley, karet coupling dll   

 Pemeriksaan komponen ini bertujuan agar tidak ada masalah lagi saat 

coal feeder beroperasi normal lagi 

7. Kalibrasi 

 Kalibrasi bertujuan agar coal feeder mampu beroprasi maksimal dan 

tidak ada gangguan 

Pada PLTU UP Paiton sering diadakan Preventive Maintenance 14 hari sekali dan 

Internal Check 3 bulan sekali sedangkan untuk corrective maintenance yaitu  

penggantian belt conveyor. Berikut datanya : 

 

5.7.4.1 Preventive Maintenance 14 Hari 

A. SDM 

Tabel 5.3 SDM Pada Preventive Maintenance 

No. Kompetensi/Keahlian Jumlah Keterangan 

1 Teknisi Mesin Har 1 1 Bagian kerja boiler 

2 Helper Mesin 1 1 Bagian kerja boiler 

 

B. Tools, APD, dan Peralatan Kerja Lainya 

Tabel 5.4 Tools dan APD Pada Preventive Maintenance 

No. 

Tools, APD, dan 

Peralatan Kerja 

Lainya 

Jumlah Keterangan 

APD 

1 Safety shoes 1 set Tiap Personil 

2 Safety helmet 1 EA Tiap Personil 
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3 Masker 1 EA Tiap Personil 

4 Safety goggle 1 EA Tiap Personil 

5 Ear plug 1 set Tiap Personil 

6 Sarung tangan katun 1 set Tiap Personil 

Tools 

1 Grease gun 1 EA  

 

C. Material 

Tabel 5.5 Material Pada Preventive Maintenance 

No. Nama Material Jumlah Keterangan 

1 Grease - secukupnya 

2 Majun - secukupnya 

 

D. Detail aktivitas 

1. Perencanaan/persiapan meliputi aktivitas berikut : 

a) Menyiapkan APD 

b) Menyiapkan JSEA ( mengambil JSEA di ruangan K3 ) 

c) Mengurus Permit To Work ( PTW ) di PTW officer 

d)  Mencetak Work Order 

e) Memastikan kondisi coal feeder aman untuk dilakukan pekerjaan 

2. Pelaksanaan : 

a) Pemeriksaan kondisi dan kekencangan belt feeder lihat indicator 

pada manhole timur, normal center tension pulley sesuai indicator 

b) Pemeriksaan kebocoran flange 

c) Pemeriksaan oil  

d) Pemeriksaan seal/packing 

e) Pemeriksaan baut-baut pengikat 

f) Pemeriksaan kelainan suara 

g) Pemeriksaan clean out conveyor 

h) Pemeriksaan kebersihan peralatan dan cleaning sight glass manhole 

i) Pemeriksaan putaran roller belt motion 

j) Pemeriksaan bolt adjuster belt 

k) Pemeriksaan nipple grease 

l) Pemeriksaan visual body coal feeder 

3. Setelah pelaksanaan : 

a) Menyerahkan PTW kepada pihak K3 untuk dilakukan clearance 

b) Melakukan close PTW di PTW Officer 

c) Melakukan close Work Order (WO) 



 

 

 

d) Mengumpulkan PTW dan WO yang sudah di close pada Rendal 

Pemeliharaan Mesin 1 

 

5.7.4.2 Internal Check 3 Bulan 

A. SDM 

Tabel 5.6 SDM Pada Internal Check 

No. Kompetensi/Keahlian Jumlah Keterangan 

1 Teknisi Mesin Har 1 1 Bagian kerja boiler 

2 Helper Mesin 1 1 Bagian kerja boiler 

 

B. Tools, APD, dan Peralatan Kerja Lainnya 

Tabel 5.7 Tools dan APD Pada Internal Check 

No. 

Tools, APD, dan 

Peralatan Kerja 

Lainya 

Jumlah Keterangan 

APD 

1 Safety shoes 1 set Tiap Personil 

2 Safety helmet 1 EA Tiap Personil 

3 Masker 1 EA Tiap Personil 

4 Safety goggle 1 EA Tiap Personil 

5 Ear plug 1 set Tiap Personil 

6 Sarung tangan katun 1 set Tiap Personil 

Tools 

1 Grease gun 1 EA  

2 Obeng 1 set  

3 Kunci inggris 1 EA  

4 Kunci Ring – Pas 1 set (ukuran 8-41) 

5 Kunci shock 1 set (ukuran 8-32) 

6 Palu 1 EA  

7 
Special tool kunci ring 

main hole 

1 EA  

8 Snap ring 1 set  

 

C. Material 

Tabel 5.8 Material Pada Internal Check 
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No. Nama Material Jumlah Keterangan 

1 Grease - Secukupnya 

2 Majun - Secukupnya 

3 Solar - Secukupnya 

4 WD 40/ Penetrant - Secukupnya 

 

D. Identifikasi Risiko 

Tabel 5.9 Identifikasi Risiko Pada Internal Check 

No 
Identifikasi Resiko Kemung

kinan 

Level 

Resiko Risiko Penyebab dampak 

1 

Terjatuh 

dari lubang 

discharge 

coal feeder 

Tergelincir 

atau 

terpeleset 

Luka berat Kecil Tinggi 

2 

Kelalaian 

adjust 

weigh 

Tidak ada 

kordinasi 

sebelum 

kerja 

Shutdown 

coal feeder 

untuk adjust 

ulang 

weight 

roller, unit 

derating 

 

  

 

E. Metode Pengukuran dan Parameter 

Tabel 5.10 Metode Pengukuran Pada Internal Check 

No. Metode Parameter Keterangan 

1 
Adjust kekencangan 

belt 

Sesuai 

standar 
Jika dibutuhkan 

2 Adjust weight roller 
Sesuai 

standar 
Jika dibutuhkan 

 

F. Detail Aktivitas 

1. Perencanaan/persiapan meliputi aktivitas berikut : 

a) Menyiapkan APD 

b) Menyiapkan JSEA ( mengambil JSEA di ruangan K3 ) 

c) Mengurus Permit To Work ( PTW ) di PTW officer 

d) Mencetak Work Order 



 

 

 

e) Melakukan koordinasi dengan pihak operator untuk memastikan 

kondisi coal feeder aman untuk dilakukan pekerjaan internal check 

2. Pelaksanaan : 

a) Menyiapkan personil , tool dan material yang diperlukan. 

b) Menggunakan APD untuk pelaksanaan pekerjaan 

c) Memastikan semua peralatan yang dibutuhkan telah siap 

d) Membuka main hole coal feeder dengan kunci 32 sebanyak 4 buah, 

dan main hole samping dengan kunci 19 sebanyak 12 buah 

e) Bersihkan batubara yang tersisa di dalam coal feeder 

f) Lakukan pemeriksa belt coal feeder dari kerusakan seperti: 

• Sobek 

• Kerataan 

• Kecacatan sirip 

• Kekencangan belt 

• Jika belt kendur kencangkan dengan memutar baut take up 

pulley menggunakan kunci pas – ring 32, kondisi kekencangan 

belt bisa di lihat pada tension pulley (gambar 10), posisi baut 

roller harus berada di tengah atau atas garis batas 

• Lakukan pengencangan dengan seimbang antara putaran kanan 

dengan kiri 

g) Pemeriksaan clean out conveyor dari kerusakan seperti : 

• Kerusakan rantai penghubung 

• Kekenduran rantai conveyor 

• Jika rantai conveyor kendur kencangkan dengan memutar baut 

adjust dengan kunci 22 ( gambar 8 ) 

h) Pemeriksan rubber bushing drive pulley dari kerusakan seperti 

patah pada kuningan bushing, dan seal bushing yang habis terkikis, 

lakukan pemeriksaan secara visual melalui main hole sisi utara ( 

gambar 1.6 ) 

i) Pemeriksaan pelumas gearbox dengan memeriksan sight glass 

untuk level minyak pada gearbox drive pulley dan memeriksa stik 

level oli pada gear box cleanout ( gambar 4 dan 5 ) 

j) Jika minyak lumas habis tambah minyak lumas sampai level oli 

berada di atas batas minimum pada stick atau sight glass ( gambar 4 

dan 5 ), jika perlu menambahkan minyak lumas pada gearbox 

conveyor buka baut pada stick level dengan kunci pas ring 19, 

masukan corong kedalam lubang pengisian kemudian tangkan 

perlahan, setelah cukup dalam pengisiian masukan kembali stick 

untuk memeriksa level, jika cukup kencangkan kembali baut 

pengunci lubang pengisian dengan kunci pas ring 19 

k) Regreasing bearing rollers dengan grease gun melalui nipple 

grease yang telah tersedia di casing masing masing bearing roller ( 

gambar 9 ) 
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l) Periksa keadaan bearing roller dengan memutar roller secara 

manual dengan tangan, jika berat periksa kondisi bearing 

m) Pemeriksaan main hole dari kebocoran batubara, jika terjadi 

kebocoran ganti seal karet main hole jenis rubber sillicon , dan seal 

take up dengan jenis rubber sillicon , ganti seal yang lama dengan 

seal karet yang baru ( gambar 2 ) 

n) Cleaning coal feeder 

3. Setelah pelaksanaan : 

a) Menyerahkan PTW kepada pihak K3 untuk dilakukan clearance 

b) Melakukan close PTW di PTW Officer 

c) Melakukan close Work Order (WO) 

d) Mengumpulkan PTW dan WO yang sudah di close pada Rendal 

Pemeliharaan Mesin 1 

 

G. Foto Alat dan Proses 

Tabel 5.11 Foto Alat dan Proses Pada Internal Check 

No. Foto Alat Keterangan 

1 

 

pelepasan manhole 

2 

 

seal mainhole 

3 

 

seal take up 



 

 

 

4 

 

sight glass gearbox 

drive 

pulley 

5 

 

Pengecekan level oli 

gearbox cleanout 

6 

 

rubber bushing drive 

pulley 

7 
 

 

pengecekan visual belt 

coal feeder 
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8 

 

baut adjust clean out 

conveyor 

9 

 

pengecekan 

kekencangan 

belt 

10 

 

 

nipple grease roller 

 

5.7.4.3 Penggantian Belt Conveyor 

A. SDM 

Tabel 5.12 SDM Pada Penggantian Belt Conveyor 

No. Kompetensi/Keahlian Jumlah Keterangan 

1 Teknisi Mesin Har 1 1 Bagian kerja boiler 

2 Helper Mesin 1 3 Bagian kerja boiler 

 



 

 

 

B. Tools, APD, dan Peralatan Kerja Lainya 

Tabel 5.13 Tools dan APD Pada Penggantian Belt Conveyor 

No. 

Tools, APD, dan 

Peralatan Kerja 

Lainya 

Jumlah Keterangan 

APD 

1 Safety shoes 1 set Tiap Personil 

2 Safety helmet 1 EA Tiap Personil 

3 Masker 1 EA Tiap Personil 

4 Safety goggle 1 EA Tiap Personil 

5 Ear plug 1 set Tiap Personil 

6 Sarung tangan katun 1 set Tiap Personil 

Tools 

1 Tang 1 EA  

2 Obeng 1 set  

3 Kunci Pipa 1 EA  

4 Kunci Ring/ Pas/ shock - ukuran 14, 16, 19, 22, 24 

5 Linggis 1 EA 
 

6 Palu 1 EA  

7 Cutter  1 EA  

8 Balok Kayu 1 set  

9 Selang Udara 1 roll  

 

C. Material 

Tabel 5.14 Material Pada Penggantian Belt Conveyor 

No. Nama Material Jumlah Keterangan 

1 Bealt Coal Feeder 1 EA 
 

2 Majun - Secukupnya 

3 Grease - Secukupnya 

4 WD 40/ Penetrant - Secukupnya 

 

D. Identifikasi Risiko 

Tabel 5.15 Identifikasi Risiko Pada Penggantian Belt Conveyor 
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No 
Identifikasi Resiko Kemung

kinan 

Level 

Resiko Risiko Penyebab Dampak 

1 

Terjatuh dari 

lubang 

discharge 

coal feeder 

Tergelinci

r atau 

terpeleset 

Luka berat Kecil Tinggi 

 

E. Detail Aktivitas 

1. Perencanaan/persiapan meliputi aktivitas berikut : 

a) Menyiapkan APD 

b) Menyiapkan JSEA ( mengambil JSEA di ruangan K3 ) 

c) Mengurus Permit To Work ( PTW ) di PTW officer 

d) Mencetak Work Order 

e) Melakukan koordinasi dengan pihak operator untuk memastikan 

kondisi coal feeder aman untuk dilakukan pekerjaan internal 

check 

2. Pelaksanaan : 

a) Menyiapkan personil , tool dan material yang diperlukan. 

b) Menggunakan APD untuk pelaksanaan pekerjaan 

c) Melakukan koordinasi dengan operator untuk meng- OFF kan Coal 

Feeder 

d) Memastikan kondisi Coal feeder dalam keadaan OFF dan tidak ada 

batubara di atas belt 

e) Membuka seluruh manhole Coal Feeder 

f) Melepaskan tension pulley menggunakan Pulley Removal Tool 

g) Melepaskan span roller, belt motion dan control weight dari Coal 

Feeder 

h) Mengendorkan adjusting take up pulley 

i) Melepaskan baut pengikat pengikat span plate 

j) Membuka cover bearing head pulley, kemudian melepaskan head 

pulley dengan bantuan Pulley Lifting Bar 

k) Melepaskan Head Pulley dengan menggunakan Pulley Removal 

Tool 

l) Melepaskan take up pulley dan span plate 

m) Melepaskan belt coal feeder lama 

n) Membersihkan bagian dalam coal feeder dengan udara service 

o) Memasang belt coal feeder yang baru 

p) Memasukkan span plate dan take up pulley 

q) Memasang span roller dan control weight 

r) Memasang head pulley dengan bantuan Pulley Removal Tool 

s) Setelah Head Pulley terpasang memasang Pulley Lifting Bar 

dilanjutkan dengan melepas Pulley Removal Tool 

t) Memasang cover head pulley 



 

 

 

u) Memasang belt motion, kemudian memasang tension pulley 

v) Adjust belt coal feeder sampai posisi normal dengan melihat pada 

indikator Tension Pulley 

w) Grease semua bearing coal feeder 

x) Koordinasi dengan operator untuk dilakukan running selama kurang 

lebih 1 jam, sekaligus adjust belt agar posisi tetap di tengah (tidak 

bergeser ke kiri atau ke kanan) 

y) Bila kondisi belt sudah normal, dapat di informasikan ke operator 

untuk dilakukan kalibrasi 

z) Mengumpulkan dan periksa kembali semua tool yang digunakan 

aa) Jika kalibrasi sudah selesai dilakukan oleh operator maka seluruh 

manhole dapat ditutup 

bb) Merestorasi PTW oleh operator 

3. Setelah pelaksanaan : 

e) Menyerahkan PTW kepada pihak K3 untuk dilakukan clearance 

f) Melakukan close PTW di PTW Officer 

g) Melakukan close Work Order (WO) 

h) Mengumpulkan PTW dan WO yang sudah di close pada Rendal 

Pemeliharaan Mesin 1 

i)  

F. Foto Alat dan Proses 

Tabel 5.16 Foto Alat dan Proses Pada Penggantian Belt Conveyor 

No. Foto Alat Keterangan 

1 

 

Bagian Dalam Coal 

Feeder  
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2 

 

Pemasangan Belt Coal 

Feeder 

 

5.7.5 Troubleshooting 

Berikut merupakan macam-macam troubleshooting yang bisa dilakukan 

terhadap permasalahan di coal feeder di PLTU UP Paiton unit 1 dan 2 : 

 

Tabel 5.17 Macam Macam Troubleshooting 

Komponen Studi Kasus Troubleshooting 

 

 

 

 

 

Belt feeder 

Belt slip 

1. Melakukan pegecekan lokal secara 

berkala dengan memastikan belt 

tidak miring 

2. Mengencangkan belt feeder 

Belt conveyor 

robek 

1. Melakukan penggantian pada belt 

yang robek 

2. Melakukan Visual inspection secara 

rutin pada belt 

3. Inspeksi pada ukuran batu bara 

apakah ukuran sudah sesuai dengan 

ketentuan 

Motor 

Penggerak 
Coal feeder 

1. Melakukan pengecekan 

temperature secara berkala pada 

motor 

2. Melakukan Visual inspection secara 

rutin pada Motor 

Line Outlet 
Kebocoran 

Line outlet 

1. Melakukan pembersihan di area 

kebocoran 

2. Melakukan Patroli Check secara 

rutin pada Line Outlet 

Gate Inlet 
Gate Inlet damper 

tidak bisa full 

1. Melakukan pegecekan Lokal pada 

Gate inlet 



 

 

 

open 2. Visual inspection secara rutin pada 

gate inlet 

Gearbox 
Kebocoran Oli 

Gearbox 

1. Melakukan penambalan pada 

gearbox yang bocor 

2. Melakukan pengecekan dan 

pengisian oli secara berkala pada 

Gearbox 

 

 

 

 

 

 

 

Scrapper 

Tidak bisa 

dioperasikan 

secara auto atau 

manual 

1. Melakukan Inspection yang 

mendalam pada sacrapper 

2. apabila ada indikasi kerusakan yang 

sama muncul,maka harus di lakukan 

pergantian 

Scrapper trip 

Melakukan visual inspection pada 

scrapper dan menemukan sumber yang 

menyebabkan trip 

Baut Scrapper 

lepas 

1. melakukan pengecangan baut 

Scrapper 

2. Melakukan pengecekan berkala 

pada Scarpper 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

PT. PLN Nusantara Power UP Paiton adalah perusahaan pembangkit listrik tenaga 

uap yang menggunakan batubara sebagai bahan bakarnya. Dalam memenuhi beban 

listrik yang diminta PLN, salah satu cara yang dilakukan PLTU UP Paiton adalah 

dengan mengatur feedrate bahan bakar menuju Boiler. Untuk mengatur seberapa banyak 

feed batubara digunakan Coal Feeder. Coal Feeder akan mengatur banyak batubara 

yang berasal dari Silo untuk dimasukkan menuju pulverizer yang nantinya akan menjadi 

masukan boiler. Pada PLTU UP Paiton unit 1 dan 2 sering diadakan maintenance berupa 

preventive maintenance, corrective maintenance dan predictive maintenance. Pada 

PLTU UP Paiton sendiri sering diadakan preventive maintenance berupa inpeksi 

pemeliharaan rutin mingguan dan internal check 3 bulan sekali. Preventive Maintenance 

pada coal feeder dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan pada coal feeder. 

Adapun pengecekan yang dilakukan pada saat preventive maintenance yaitu oil level, 

kondisi belt feeder, belt motion, conveyor, clean out conveyor, penambahan grease,dll. 

Sedangkan untuk Corrective maintenance di coal feeder pada PLTU UP Paiton unit 1 

dan 2 diadakannya penggantian belt conveyor akibat belt conveyor yang lama rusak. 

Hal ini penting karena perawatan alat-alat pendukung seperti coal feeder pada PLTU 

UP Paiton harus diperhatikan supaya kinerja coal feeder selalu optimal dan tidak terjadi 

breakdown yang bisa menyebabkan gagalnya proses produksi.  
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Lampiran 5 Dokumentasi Kegiatan 

 

 
Membersihkan komponen sootblower 

IR 

 

 
Memperbaiki poppet valve pada 

sootblower IR 

 

 
Pengecekan impeller pada Mill Seal Air 

Fan  

 

 
Penggantian filter pada gearbox 

pulvulizer 

 



 

  

 

 
Pelepasan komponen grinding mill pada 

pulvulizer 

 

 

 

 
Corrective maintenance pada 

sootblower IK perbaikan pada poppet 

valve 

 

 
Perbaikan pen kopling pada sootblower 

IR 

 

 
Penggantian seal pada sootblower IK 

 

 

 



 

 

 

 

 
Preventive maintenance pemeriksaan 

pada pengecekan kebersihan alat  

 

 

 
Pengecekan kebersihan area  turbin  

 

 
Pengelasan pada kebocoran pipa alat 

PVP 

 

 
Pengecekan kondisi alat pada pompa 

Decaborator 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 
Pelepasan manhole pada alat Coal 

Feeder untuk internal check 

 

 
Pengecekan Pulley Motor pada coal 

feeder 

 

 
Pengecekan Belt Conveyor Coal Feeder 

 

 

 
Pengecekan kondisi kebersihan 

peralatan pada Coal Feeder 
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